
STUDI KEN{AMPUAN SHALAT SISWA KELAS VI SDN I DAN 2
BANTURUNG KELURAHAN BANTURUNG KECAMATAN

BIJKIT BATU KOTA PAT,ANGKA RAYA

SKRIPST

Diajukan untuk melengkapi dmr memperoleh syarat gtma
mencapai gelar Sarjana Pendidikan Agana Islam

o[efi :

DEWI SARK!A.H
NrM.04011106s3

SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI PALANGKA RAYA
JURUSAN TARBIYAH PROGRAM STUDI PAI

TAHT]N 2OO9



Judul

Nama

NIM
Jurusan

Prograrn Studi

Jenj ang

PERSETUJUAN SKRiPSI

STUDI KEMAMPUAN SHALAT SISWA KELAS !I SDN I
DAN 2 BANTURT]NG KELURAITAN BANTURT]NG
KECAMATAIY BIJKIT BATU KOTA PALAIIGKA RAYA
DEWI SARKIAH
040 I l1 0653

Tarbiyah

PAI

Strata Satu (S-i)

Palangka Raya, April 2009

Menyetujui;

Pembimbing II

M,AR H KIBTIYAH. M-Si
. 150 246 249 NIP. 150 285 624

Mengetahui

Pembantu Ketua Jurusan Tarbiyah,

Drs. H. ABU HM. M.Ae

Pembim

AN

I

'1,

I

150 2t3 s1'.7

ll

.nv
V ---'

Hi. HAMIDAH. MA
NrP. 150 279 310



NOTA DINAS

I Ial Mohon Dimunaqasahkan
Skripsi Saudari
DEWI SARKIAH

Palangka Ra."-a. April 2009

Kepada Yang Terhormat,
Ketua STAIN Palangka Raya
di-

PALANGKA RAYA

A s sal a m u' ala i kum lt/r. ll/ b.

Setelah membaca, memeriksa dan mengadakan perbaikan seperlunya, maka

kami berpendapat bahwa skripsi saudara:

Nama : DEWI SARKIAH

NIM : 040 lll0653
Judul : STUDI KEMAMPUAN SIIALAT SISWA KELAS VI SDN 1

DAI\ 2 BANTURI.JNG KELI,JRAIIAN BAI\'TLIRUNG
KECAMATAI\ BT]KIT BATU KOTA PALANGKA RAYA

Sudah dapat dimunaqasahkan untuk memperoleh gelar Sarjana pendidikan

Islam pada Sekolah Tinggi Agama Isla,:r Negeri (STAIli) palangka Raya.

Demikian atas perhatiannya diucapkan terima kasih.

IP assalamu'alaikum Wr. Il/b.

Pembimbi Pembimbing II

t+l

M.Si
. 150 246 249 NrP. 150 285 624

U

D

llr



PENGESAHAN

Skripsi yang berjudul STLIDI KEMAMPUAN SIIALAT SISWA KELAS VI

SDN 1 DAI\ 2 BAIVTURTII{G KELURAHAN BANTI]RUNG KECAMATAN

BtiKIT BATU KOTA PALANGKA RAYA oleh DEWI SARKIAH.

NIM. 0401110653, telah dimunaqasahkan Tim Munaqasah Skripsi Sekolah Tinggi

Agama Islam Negeri (STAIN) Palangka Raya pada:

Hari : Jum'at

Tanggal
09 0ktober2009 M
19 Syowal 1430 H

Palangka Ray4 9 Oktober 2009

Tim Penguji

I. Hi. HAMIDAH. MA
Kctua Sidang/Penguji

2. TRIWTD. SYAFAROTUN. M.Pd
Penguji

3. Dra. HAMDANAH. HM. M.Aq
Penguji

4. MARIAH KIBTIYAH. M.Si
Sekretaris Sidang/Pengu.j i

Ketua STAIN Palangka

DR. H. KHAIRIL ANWAR. M.Ae
NIP. 19630t l8 199103 I 002

It
)(

)(

)

)(

(
l/

lv



. shalat tidak hanya dilakukan untuk semata-mara mcraksanakan perbuatan
rinral atau sejumlah bacaan yang diucapkan dengan risan dan gerakan ya.g rJilakukan
oleh anggota badan saja, akan tetapi yang dikehendaki yaitu rerpadunya anrara
seluruh jiwa raga' Artinya antara lisan, gerakan badan dan jirva (haii) semata-mata
hanya ingat dan mengagungkan asma Allah, Dzat yang Maha luhur lagi Maha Mulia.
Disamping itu juga terpenuhinya segala syarat dan ruk;nr.ya sebagair,.Lna yang relah
ditetapkan oleh syara".

Tujuan penelitian ini adalah untuk me.getahui: l) Kemampuan siswa kelas
VI SDN 1 dan 2 Banturung dalem melafalkan bacaan shalat, serta keserasian
melakukan gerakan dalam shalat, dan 2) Faktor pendukung dan penghambat siswa
kelas VI SDN 1 dan 2 Banturung dalam melafalkan bacaan shalat.

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pcndekatan kualitatif
deskriptif dimana subjek penelitian ini adalah siswa kelas vr sDN I dan 2
Banturung' adapun teknik pengrmpulan data yang digunakan observasi, warvancara
dan dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan kemampuan sisrva dalam melafazkan niar shalat
dengan skor 66,64. Melalbzkan bacaan do'a ifritah dengan skor 70,18, surat Ar Fadhah
dengan skor 77,19, bacaan surat pendek dengan skor 59,ti5, bacaan ruku,rlengan skor
75,64, bacaan I'tidal dengan skor 75,44, bacaan sujud dengan skor 9Z,Zg, bacaai, duduk
antara dua sujud dengan skor 86,67, bacaan tasyahud arval dengan skor g4,44, bacaan
tasyahud akhir de,gan skor 77,78, bacaan salam dengan skor 74,55. Kemampuan siswa
dalam melakukan gerakan berdiri tegak dengan skor 62,66. geraka.. takbiratul ihram
dengan skor 95,56, gerakan ruku'dengan skor 77,15, ger.,kan I,titJa[ dengan skci 9Z,Zg,
gerakan sujud dengan skor 85,35 gerakan duduk iftirasy dengan skor 95,56, gerakan
duduk tawarruk dengan skor 86,67 dan melak.kan ge.akan salam dei-rgan skoi 2g,45.
Dengan demikian siswa kelas vI sDN I dan sDN 2 Ba.turung mampu melafazkan
bacaan shalat dan nelakukan gerakan shalau Kemampuan siswa kelas VI sDN t drn
2 Banturung dalam melafalkan bacaan shalat, rata-rata.ilai yang diperoleh gg,86,
yang dikategorikan mampu dalam melafalkan bacaan shalat. Kemampuan siswa kelas
VI SDN I dan II Bantunrng dalam gerakan shalat, rara-rara berada pada skor 95%
Kemampuan siswa dalam melakukan ge_rakan shalat, si'swa rnampu melakukan
gerakan shalat dengan tepat.

STUDI KEMAMPUAN SHALAT SISWA KELAS VI SDN I DAN 2
BANTURUNG KELURAHAN BANTURTII{G K ECAMATAN

BUKIT BATU KOTAPALANGKA RAYA

ABSTRAKSI



A STUDY ON THE STUDENTS' PERFORIUING PRAYiNG ABILITY OF
THB VI GRADE STUDENTS OF SDN I AND 2 BANTURUNG OF
BANTURUNG VILI,AGE OF BUKIT BATU SUBDISTRICT OF

PALANGKA RAYA CITY

ABSTRACT

The praying is not only performed as ritual action or a number of spoken
texts or a set of body activities, but also, as it is expected, performed simultaneously
among the whole body and soul. It means that the spoken texts, body and soul
activities (heart) are merely due to remember and glorify the name of Allah, the
highest and the noblest. In addition, it shoulC be fulfilled all the customary and the
pillars, as demanded by the Islamic law.

The study is intended to know: l) the VI grade of SDN I and 2 Banturung
students' ability to pronounce the spoken texts )f praying and the harmonious way in
performing the praying activity; and 2) the supporting and barrier factors of the VI
grade ofSDN I and 2 Banturung students in pronouncing the spoken texls ofpraying.

The study applies quantitative paradigm using qualitative descriptive
approach in which the subjects of the study are the school principal, the school
treasurer. The techniques of data collection used in the study are observation,
interview and docurnentation.

The result of the study showed that the students' ability to pronounce the
intention of praying obtained score 66,64, the begiruring prayer obtained score 70,18,
the introduction verse obtained score 77,19 reading the short verses of al-Qur'an
obtained score 59,65, the spoken texts ofruku'obtained score 75,64, the spoken texts
of I'tidal obtained score 75,44, the spoken texts of sujud obtained score 97,78, the
spoken texts of between two sujud obtained score 86.67, the spoken texts of the first
tasyahud obtained score 84.44, the spoken texts of the last tasyahud cbtained score
77,78 and the spoken texts of salam obtained score 96,56. \leanwhile, the students'
ability to perform the straight standing activity obtained score 83,35, the takbiratul
ikam activity obtained score 95.56, the ruku'activity obtained score 86,67, the
activity of I tidal obtained score 97.78, the activity of sujud obtained score 100, the
activity of iftirasy sining obtained score 95.56, the activity of twarruk sining
obtained score 86.67, and perlorming the salam activity obtained score 78,45.

Therefore, the VI grade of SDN I and 2 Banturung students were able to
pronounce the spoken texts and perform the praying activities. The VI grade ofSDN
I and 2 Banturung students' ability to pronounce the spoken texts ofpraying obtained
the average score 88.86 which were categorized as able to pronounce the spoken
texts of praying. Meanwhile the VI grade of SDN I and 2 Banturung students' ability
to perform the praying activify obtained the average score 95o%. It meant that the
students were able to perform the praying activity appropriately.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Islan dibangun atas lima rukun yakni syahadat, shalat, puasa, zakat dan

haji. Shalat merupakan rukun klam kedua dan merupakan tiang agama. Allah

S\[T telah mewajibkan hamba-Nya untuk melaksanakan shalat lima kali dalam

sehari semalam.

Pelaksanaan ibadah shalat adalah salah saru ibadah yang merupakan

dialog langsung antara seseorang hamba dengan Allah S\7T. Dalam dialog

tersebut seorang hamba menyatakan tentang Keesaan dan Kebesaran Allah

SWT penyerahan diri secara total permohonan perlindungan dan kebebasan

dari segala marabaha;a dan kesengsaraan iridup serta memohon kebahagiaan

dunia dan akhirat. Perintah melaksanakan shalat dapat ditemukan antara lain

dalam surat An Nur ayat 55 yang berbunyi;

'oQtj'& 4.:1, rytgliii;lr rytili>tbt r$;12
Artinya : Daor diril<alth sembalrla1, tuna*anbh zal<at, d.an tottlah kcpal.a raul,

supaya l<amu diberi ral'rmat.l

Banyak ffrman Allah S\7T yang menerangkan serta membahas tentang

shalat. Islam sebagaimana terdanl dalam Al Qur'an dan hadist sangat

memperhatikan tentang perihal ibadah shalar.

I An Nur [24]: 56
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Dalam Islam shalat merupakan satu perintah yang harus diutanrakan

dan menrpakan kewaiiban yang harus ditunaikan serta diancam azab yang pedih

bagi yang meninggalkannya. Shalat merupakan amalan paling baik dan amal

yang pertama kali akan dihisab pada hari kiamat.

Shalat tidak hanya dilakukan unruk semata-mara melaksanakan

perbuatan ritual atau sejumlah bacean yang diucapkan dengan lisan dan

gerakan yang dilakukan oleh anggota badan saja, akan tetapi yang dikehendaki

yaitu terpadunya antara seluruh iiwa raga. Aftinya antara lisan, gerakan badan

dan jiwa (hati) semata-mata hanya ingat dan mengagungkan asma Allah, Dzat

yang Maha luhur lagi Maha Mulia. Disamping iru juga terpenuhinya segala

syarat dan rukunnya sebagain,ana yang tetah <iitetapLan oleh syara".

Tujuan dari shalat merupakan tuiuan urama dari semua bentuk ibadah

yakni agar manusia senantiasa ingat akan Tuhannya yang telah menciptakan

dan menyempumakan nikmat-Nya atas manusia.

Menurur Samsuri menyebutkan, shalat ialah berhadap hati kepada Allah

sebagai ibadat, yang diwaiibkan atas tiap-riap orang Islam ba& laki.laki maupun

2perempuan.

Mengingat bahwa shalat merupakan ibadah kepada Allah maka shalat

harus diialankan sebaik-baiknya. Antara lain dituntut untuk rnampu melafalkan

bacaan didalam setiap gerakan shalat dengan baik yakni mulai dari ukbiratul

'? Samsuri, Sendi Agarna Islnn, Surabaya: Apollo, (tth), h. l8
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ihram sampai dengan mengucap sallm. Tujuannya agar seorang yang

melaksanakan shalat dapat memahami dengan benar makna dari ibadah

tersebut dan tidak sekedar meqlalankan kewajiban semata.

PemahaLman terhaciap pelaksanaan shalat tentu saja sangat rerganrung

dengan mampu ddaknya seorang muslim yang melaksanakan ibadah tersebut,

antara [ain melafalkan semua bacaan atau ucapann]a juga sempurna, dalam

semua gerakannya sesuai dengan syari'at.

Sebuah realitas yang meniadi sisi menarik bagi penulis, khususnya bagi

siswa kelas VI SDN I dan II Banturung, sesuai dengan hasil observasi awal yang

dilakukan penulis terhadap 4 dari 15 orang siswa kelas VI SDN I dan 2

Banturung, ket&a diminta untuk melakukan gerakan shalat mulai Cari

Takbiratul Ih,ram sampai dengan salam, pada umumnya siswa kelas VI SDN I

dan II Banturung, dapat melakukan gerakan shalat walaupun belum sempuma,

namun apakah dalam melakukan gerakan shalat tersebut , siswa betul-betul bisa

atau hanya sekedar mengikuti gerakan imam atau hanya ikut-ikutan saia. Begitu

juga ketika diminta unruk membaca ayat-ayat Al Qur'an yang biasa mereka

baca pada saat melakukan ibadah (khususnya ibadah shalat), yaitu untuk

melafalkan salah satu bacaan shalat, dari segi makhLrojul huruf masih banyak

yang kurang tepat juga masih ada siswa yang kurang lancar membaca bacaan

shalat bahkan ada yang sama sekali $dak bisa membaca bacaan shalat seperti

bacaan do'a iftitah, tasyahud, I'ridal dan lainnya.
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Berdasarkan hasil ohservasi menuniukkan bahwa siswa kelas VI SDN 1

dan SDN 2 Banturung belum mampu melafazkan bacaan shalat dan melakukan

gerakan shalat, hasil penelitian tersebut penulis tuarlg dalam skripsi yairu:

,STT'DI KEMAMPUAN SHALAT SISWA KELAS VI SDN I DAN 2

BANTURT'NG KELURAHAN BANTURTING KECAMATAN BI'KIT

BATU KOTA PALANGKA RAYA'

B. Identiffkasi Masalah

Beberapa masalah yang dapat diidentifikasikan dari latar belakang diatas

antara lain :

1. Bagaimana kemampuan siswa kelas VI SDN 1 dan 2 Banturung rentang

bacaan shelat?

2. Bagaimana kemampuan siswa kelas VI SDN I dan 2 Banturung tentang

gerakan shalat ?

3. Faktor apa saja yang menghambat kemampuan siswa kelas VI SDN I dan

Banturung dalam melafalkan bacaan shalat I

4. Faktor apa saja yang menghambat kemampuan siswa kelas VI SDN I dan 2

Banturung dalam melakukan gerakan dalam shalat I

5. Faktor apa saja yang mendukung siswa kelas VI SDN I dan 2 Banturung

dalam melafalkan bacaan shalat

6. Faktor apa saja yang mendukurig siswa kelas VI SDN I dan 2 Banturung

dalam melakukan gerakan dalam shalat ?
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C. Rumusan Masalah

Bertitik tolak dari latar belakang dan identifikasi masalah diatas, nraka

permasalahan pokok yang akan diangkat dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana kemampuan sisrva kelas VI SDN 1 dan 2 Banturung dalam

melafalkan bacaan shalat yaitu kelancaran bacaan shaiat serta keserasian

dalam melakukan gerakan shalat yaitu :

a. Melafalkan b acaan ul<biraml ilvotn.

b. Melafalkan bacaan do'a I/amh.

c. Melafalkan surah Al-Faahalr.

d. Melafalkan salah satu surat-surat p€ndek.

e. Melafalkan bacaar.flkut.

f. Melafalkan b acaan I'tidal.

e. Melafalkan b acaan sujud.

h. Melafalkan bacaan duduk ant"r, drr rrlud.

i. Melafalkan b acaar tasyalwd al<hir.

j. Melafalkan bacaan salam.

2. Apa faktor pendukung dan penghambat siswa kelas VI SDN 1 dan 2

Banturung dalam melafalkan bacaan shalat ?

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Sesuai dengan pokok permasalahan yang telah dikemukakan di atas, maka

yang menjadi tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan tentang:
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1. Kemampuan siswa kelas VI SDN 1 dan 2 Banrurung dalam mt lafalkan

bacaan sha[at, serta keserasian melakukan gerakan dalam shalat.

2. Faktor pendukung dan penghambat siswa kelas VI SDN 1 dan 2 Banturung

dalam melafalkan bacaan shalat.

Adapun penelitian ini nantinya dapat berguna :

1. Bagi lembaga SDN I dan 2 Banrurung diharapkan diladikan bahan untuk

mencari jalan keluar terbaik dalam usaha pembinaan dan peningkatan

kualitas beribadah siswa.

2. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan bagi guru agama Islam yang

ada di Banturung khususnya dan kecamatan Bukit Baru umumnya, dalam

upaya pengembangan pemberian materi pelajaran yang baik, khususnya

menyangkut pelaksanaan ibadah shalat.

3. Sebagai sumbangan pemikiran dalam rangka meningkatkan kualitas

pelaksanaan ibadah shalat bagi siswa SDN I dan SDN 2 Banturung .

4. Sebagai bahan bacaan dalam rangka menambah khazanah perpustakaan

S t RIN Palangka Raya.

5. Sebagai langkah awal bagi peneliti selanjumya yang ingin memperdalam atau

meneliri terhadap permasalahan yang sama.



BAB II

KAIIAN TEORITIK

A. Deskripsi Teoritik

1. Kemampuan Sis.,va Melaf'alkan Bacaan Shalat

a Pengertian Kemampuan

Pengertian shalat dalam krmus Besar Bahosa Indorcsia disebutkan

bahwa pengertian kemampuan adalah:

Kemampuan berasal dari kara mampu yang berarri kuasa (biasa.
sanggup) melakukan sesuatu, kemudian mendapat awalan ke-an
dan akhiran-an, sehingga menjadi kemampuan yang berarti
kesanggupan.r

\(ijaya dan Rasyidi dalam bukt Keru,nnpwn Da,ar Dalam proses

Belajar Mmgajar yang dikutip dari Johnson meujelaskan bahwa

kemampuan merupakan suatu perilaku yang rasional untuk mencapai

tujuan yang dipersyaratkan sesuai dengan kondisi yang diharapkan.a

Selaniumya Usman dalam bukunva Menjadi Guru profesirxtoJ

mengemukakan bahwa pengertian kemampuan adalah suatu hal yang

menggambarkan kualifikasi arau kemampuan baik yang kualitatif untuk

mencapai tuiuan yang diharapkan sesuai dengan kondisi yang

diharapkan.5

3 Dpdikbud, Krn^ Beytr fulwsalnbnesia, Jakarta: Balai Rataka 1990, h. 552 _ 553

- 
r Vilaya dan Rasyidi" Kenrampua t Dasar Dalam proses BeLajat Metgajat Bandung: funeta

Cipta, 192, h.8
5 Moh. Uzer Usman,MaljodiGuru profesional, Jakarta: Aksara Baru, 1995, h.14

7
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Dari pengcrrian di atas, dapar dipahanri bahwa kemampuan

merupakan kesanggupan dan kecakapan dalam berhuat atau melakukan

sesuatu, baik berhubungan dengan perilaku nlarrpun pikiran untuk

mencapai suatu tujuan.

Dari pengertian-pengeftian diatas, yang dimaksud dengan

kemampuan melafalkan bacaan shalat dalam penelidan ini adalah

kesanggupan dan kecakapan siswa SDN 1 dan 2 Banrurung menyebutkan

perkataan atau ucapan-ucapan khusus yang mengiringi perbuatan-

perbuatan khusus pula dalam melaksanakan shalat dimulai dari rakbir dan

diakhiri dengan salam.

Pengertian Siswa

Menurut Kamus Besar Balvra lndorcsia ',Siswa', adalah orang atau

anak yang sedang berguru ( belaiar ) disekolah.6

SedangLan Suharsini Arikunto dalam bukunya pngetnlaan Kela

Dan Siswa Sebud Peadekxan Eualuatif mengemukakan bahwa :

Siswa adalah siapa saja yang terdaftar sebagai subjeL dan objek didik
disuatu lembaga pendidikan, tingkat dasar dan menengah yakni
Sekolah Dasar, Sekolah Laniutan Tingkar pertama da., S"kolah
Lnjutan Tingkat Atas.7

Dari pendapat di atas, dapai dipahami bahwa yang dimaksud

dengan siswa adalah orang atau anak yang belaiar di suatu lembaga

pendidikan.

6 Depdikbud, i6rnr.s &sar, h.601
? Suha$imi Adkun a, Mawqm Pengajamn Secaru Malwsitui. Jakana: Rineka Cipta, 1990,

h. ll
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Jadi Kemampuan shalat Siswa dalam penelitian ini adalah

kesanggupan dan kecakapan siswa SDN I dan 2 Banturung dalam

menyebutkan perkataan atau melafalkan ucapan-ucapan khusus yang

mengiringi perbuatan-perbuamn khusus pula dalanr melaksanakan shalar

lang dimulai dari al<bdr dan diakhiri dengan sa/am

Pengertian Melafalkan Bacaan Shalat,

Dalam kamus umum Bahasa Indonesia disebutkan bahwa

melafalkan berasal dari kata dasar lafal / lafat /lafaz yangartftlya sebutan

atau ucapan yang baik, sedangkan melafalkan arrinya menyebutkan kata,

per kata, mengucapkan do,a dan lain sebagainya.s

Bacaan berasal dari kata dasar baca yang mendapat akhiran an

yang berard kitab dan sebagainya yang dibaca atau disengaja untuk belajar

membaca.e

Pengertian shalat dalam Kamus Ba}wsa Indanesia adalah rukun

Islam yang kedua, berupa ibadah kepada Allah S\,y/T yang wajib dilakukan

oleh setiap m;:slim mu\allaf , dimulai dengan tal<bir dan disudahi dengan

satam, dilengkapi dengan syatat rukun, gerakan dan bacaan rcftenru atau

do'a kepada Allah.to Munir dan Sudarsono dalam bukunya Dam-dasm

Agana lslaza menyebutkan asal makna shalat berasal dari kata shdb yang

berarti berdo'a, agama Islam mengaiarkan kepada para pemeluknya untuk

6 W.J.S Poerwadarminta, Kamus Besar Ba;ras a Infunesia, h. 549

'lb,Ah. ?t
to ftpdikbud, Korurs Baar, h. g66

c
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senantiasa ingat Allah dengan melakukan saalat.[ pengcrtian shalat

menurut Munir dan Sudarsnno adalah ibadah yang tersusun dari beberapa

perkaraan dan beberapa perbuatan yang dimulai dengan ralcbjr, diakhiri

dengan salam serta memenuhi beberapa persyaratan.',r2

Mughniyah dan bukunya Fiah d bllrrn Ja,fo:r osh Shadrq yang

dite4emahkan Rifa,i, Ibrahim dan Z:rinab menyebutkan pengerrian shalat

berdasarkan agama dan syari'at adalah ibadah yang kita kenal selama ini

dimana dituntut kesucian kepadanya, yang mengandung ucapan-ucapan

dan perbuatan-perbuatan khusus dimulai dengan arbn dan diakhiri

dengan satrrrn. rj

Robtrson dalam bukunya The Srimple Guide a Isl*n aau. Ca;a

Munah Menahmni Islam yang direrjemahkan oleh Mashuri menyebutkan

shalat adalah salah satu rukun'(pilar) Islam, setiap orang Islam wajib

hukumnya untuk menegakkan (metakulcan) nya. Shalat juga berfungsi

menegakkan pola-pola rifiwt* bagt orang-orang beriman sehingga hari_

hari mereka selalu ingat dengan Tuhan dr tengah-tengah kehidupan

duniawi-l{

Ir Munir dan Sudarso no, DosarDasar Agiialshm, Jakarta; funeka Cipta, 2001, h. 4?

J"k..r,;Yn!*S;t'n' 
lrwn Ja'fat ash shad\' diterjemahkan oleh Ibrfim Rifa'i dan Zainab,

rr Mashuri, Cara M udahMernalwn lslrmt, Jakarta: kntera, 2002, tL 64
ri Suhanimi Arikun m, Matalmen pengajarst h. 11
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Berdasarkan beberapa pengerdan di atas dapat disimpulkan bahwa

pengertian shalat adalah kewajiban yang harus dilalankan oleh seriap

unrat muslim baik laki-laki dan perempuan m uldlaf ,iang rersusun dengan

ucapan-ucapan serta gerakan-gerakan yang dimulai dengan takbir dan

diakhiri dengan sal.,rn.

2. Bacaan dan Gerakan dalam Shalat

Berdasarkan buku peamju)< Sha)at Ind<tp karya Ust. Labib Mz, Ust.

Maftuh Ahnan tahun 1998, bacaan dan gerakan shalat antara lain:

a. Tal&iraal ihram, yakni mengangkat kedua belah tangan seraya membaca:

;S dll II

Artinya : ".{llah Maha Besar" .

b. Bacaan do'a lfnmlr, dilakukan setelah aalDir, do,anya :

,t'n,l:r ,?;: lt ot )r.,i$ *, ,tujt i rF Fi itiad

) rSf-J Y ,r't\ti ?tJ,.Ut p Aru.-sg 2 c-$1 i11

N eG i €W') #') ,i>u. Lt ,f ,;*jt b viti
.#t;..Xit'ga tli i bel Ert i,ii-* t .giat U,

Artinya: "Allah Maha Be
bagi-nya r," #;,"t;:Ti,H [.,Iff xff 

-il] 
Ti:,,,::l

Kuhadapkan muka hadku kepada brai f-ang menciptakan
langit dan bumi dengan keadaan lurrs da.r' menyerahkan diridan aku bukanlah .dr! golongan kru. musyrikin.
Sesunggubnya shalatku, ibadatku, hid-upku dan matiku semata
hanya untuk Allah Seru sekalian alam.'Tidak ada sekutu bagi
Nya dan dengan aku diperintahkan unruk ti lrk *.rv.kuru[in
bagi-Nya. Dan aku dari golongan ora.rg mrsli-irr,,.
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c Melafalkan bacaan surat AI Farliah, seperti

f"- it dp. jr iilr g
1r; iJ6ir qt N.i).-:t

() F"jt f:1
<rl e*{r iEr;

1oy iryx'lrJg i;J'!t1

1r1 i=o-..iir ut4t Uruli

(v).jrl}tJr ti # ela;r *'€''*:i;,2ilt 'vArtinya: "segala_ puji bagi Allah, Tuhan 
' 

seru sekarian alam. yang
pengasih dan penyayang. yang menguasai hari kemudian. pada-
Mu lah aku mengabdi dan kepada-Mu lah aku meminta
pertolongan. Tunjukilah kami ke jalan yang lurus. Bagaikanjalannya orang.orang yang telah f"ghr'U.; nik.rt. 6ukrujalan mereka yang pemah Engkau mu-rkai, ,,ru lrl.r_y, orr.rg-
orang yang sesat,'.

d. ktku', yakni mengangkat kedua belah, tangan hingga telinga seraya

membaca Allahu Al,bar, lalu badannya membungkuk, kedua tango.r

memegang lutut dan ditekankan antaia punggung dan kepala supaya rata

dengan bacaan tasbrJr, sebagai berikut ;

Artinya :" Maha suci t *^ rrJ;?r=ffi*.f"
Nva".

l'tidal, yakni bangun dari rukia, dengan mengangkat kedua belah tangan

setentang telinga seraya membaca so,ni Nlah hult,,an hanidah, setelah

berdiri tegak membaca berikut ini :

c
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Artinya

f. Sujut, yakni meletakkan dahi ke bumi (lantai), dan ketika turun seraya

membaca AIIahu ArDar, dan seter ah sujudmembaca tasbrh berikut ini ;

I -; "r 't /t j L., t'

;". AIIah 
^endengar 

.r.", ;? ;;ffi":frrl;h-i;;
kamil 

.Bagi-Mu segala puji, *p..,uh langit dan Ur.i ar.,
sepenuh barang yang Kau kehendaki sesudair itu ".

x\ %Lc.;JrL*W{,,"e
Artinya :" Maha suci Tuhan, serta memujilah aku kepada-Nya,,

g. Duduk antara dua sujud, yakni bangun dari s,ju.d kemudian duduk serta

membaca AIIahu A/<bar, dan setelah duduk membaca :

*F1'fi*5.i,aii-+r'+-.&t*Y,*B-.*;;Gw:r,6
Artinya: 'Y1 Allah, ampunirah <iosaku, beras kasihaniarah aku dancukupkanlah sery! ke\u,rangan dan angkatlah a"..;^t t.rnidan berilah rizqi. kepadaku, 

-dan 
berilali ,t, p.,r"i* am

berilah kesehatan kepadaku dan berilah ampunan kepadaku,,.

h. Dtduk trsyahud awal, yakni pada ra)<a,at kedua, kalau shalat kita tiga

raka'a atau empat raka'at, maka pada ru)<a'at kedua ini kita duduk untuk

membaca taslahud auaj, dengan duduk kaki kanan tegak dan telapak kakr

kiri diduduki, setelah itu membaca bacaan tasyahud awalberikut :

{lqd err; p>,.:..li {l u(for ,orJ,tr !161, ,';;';Ji

'r4bi'i},Jilt lt ty * i * i>Ui 
,aigfi )i,r'aa;1
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e e ftiri . ar y*},:l&,-i ti iirf .\
; all r )! iJl) .rr

a. t I
. J.ru UJ-.,

Artinya :" Segala kehormatan, keberkahan, kebahagiaan dan kebaikan
bagi Allah. Salam, rahmat dan berkah.Nya kupanjatkan
kepadamu wahai Nabi (Muhammad). Salam (keselamatan)
semoga rerap untuk kami seluruh hamba yang shaleh-shaleh.
Aku bersaksi bahwa tiada Tuhan melainkan Allah . Dan aku
bersaksi bahwa Nabi Muhammad adalah utusan Allah . ya
Allah ! Limpahilah rahmat kepada Nabi Muhammad".

Tasyahud al<hir, yakri sepefti rdqdfiild awal yang ditambah dengan

shalawat atas Nabi Muhammad SAW, dan lafaznya sebagai berikut:

)t e j '+,u.\,J# ,b'*b,r't!"zi tg Ji d:')
Jl ,-Pi lL;url Jb !){" AUI qi
rr +i )1 e ', G{iu\ $* ,* ,,srs.G*;s*

'ry#{$dte*.ul

.y,*l.#i*lu
Arrinya :" Ya Allah! limpahilah rahmar atas keluarga Nabi Muhammad !.

sebagaimana pemah Engkau beri rahmat kepada Nabi Ib.ahim
dan kelurganya Dan limpahilah berkah atas Nabi Muhammad
beserta para keluarganya. Sebagaimana Engkau memberi
berkah kepada Nabi Ibrahim dan keluargannya. Diseluruh alam
semesta Engkaulah yang terpuji, dan Maha Mulia',.

Sajam, yakni menengok, kekanan dan kekiri dengan membaca :

jtl i-r J J rsrle +J I
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Ardnya i'Keselamatan dan rahmat Allah
sekalian".r5

semoga tetap pada kamu

l. Faktor-faktor Yang Mendukung dan Menghambat Kemampuan Shalat

Kemampuan shalat merupakan hasil belajar yang diperoleh dari

proses belajar mengajar. Kemampuan tersebut dapat dipengaruhi oleh

beberapa faktor baik itu yang mendukung ataupun yang menghambat.

Arikunto mengemukakan bahwa :

Secara garis besar faktor-fa.ktor yang mempengaruhi hasil belajar dapat

dibedakan atas dua jenis yaitu yang bersumber dari dalam diri manusia yang

belajar, yang disebut dengan faktor intemal, dan faktor yang bersumber dari

luar diri manusia yang belajar, yang disebut sebagai faktor ekstemal.

a. Faktor-faktor yang bersumber dari dalam diri manusia dapat

diklasifikasikan menjadi dua, yaitu faktor biologis dan psikologis. Yang

dapat dikategorikan sebagai faktor biologis antara lain usia, kematangan

dan kesehatan, sedangkan yang dapat dikategorikan sebagai faktor

psikologis adalah kelelahan, suasana hati, motivasi, minat dan keb!:saan

belajar.

b. Faktor-faktor yang bersumber dari luar diri manusia yang belajar dapat

diklasifikasikan menjadi dua juga, yakni faktor manusia dan faktor non

manusia seperd alam, benda, hewan dan lingkungan fisik.ts

ls Ust.Labib Mz, Ust. Mafruh Nnan, Petunjuk Shalar Lzngkap, Surabaya: Bintang Us$a,
1998, h. 40

16 Suha$imi Arikunto, Manajanet Pargajarun Secaru Mcnusiawi, Jakata: Rineka Cipta, 1990,
h.56
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Menunrr Kartono bahwa sebenamya franyak faktor yang dapat

mempengaruhi kemampuan seseorang anrara lain adalah :

a. Faktor Inremal

1) Kecerdasan

Kecerdasan merupakan salah satu aspek yang sangat

penting daldm menenrukan keberhasilan seseorang, artinya hanya

orang yang memiliki kecerdasan yang baik dan mudah memahami,

khususnya kemampuan melafalkan bacaan shalat dengan benar.

2) Bakat

Bakat adalah potensi diri yang kalau dikembangkan

melalui belaiar akan menjadi kecakapan lang nyau, arrinya

apabila seseorang memiliki bakat dan kemampuan yang baik, maka

dengan memperbanyak latihan, bakat seseorang itu akan menjadi

nyata, contoh : iika seseorang berbakat meniadi qofl., tentunya dia

harus memiliki kemamp,ran melafalkan dengan'oaik.

3) Minat dan Perhadan

Jika seorang mempunyai minat, maka ada sesuatu

perhatian sehingga minat dan perhatian mempunyai hubungan

yang sangat erat sekali. Dalam meningkatkan kenampuan minat

merupakan hal penting, iika seseorang tidak memiliki minat dan

perhatian, maka ia akan malas melakukan perbaikan.
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4) Motif

Motif merupakan dorongan yang mendasari dan

mempengaruhi setiap usaha serta kegiatan seseorang untuk

mencapai rujuan harus memiliki kemampuan atau kesanggupan

unruk mencapainya. Dalam hal melafalkan bacaan shalat, jika

seseorang termorivasi , maka ia akan belajar se'r_,aik-baiknya untuk

mencapai apa yang diinginkannva, yaitu mampu melafalkan

bacaan shalat dengan benar.

5) Intensitas Latihan

(eberhasilan seseorang dipengaruhi oleh bagaimana

interxitas latihannya, apabila seseorang sering melakukan,

tentunya akan mendapatkan kemampuan yang baik. Dalam

melafalkan bacaan shalat, intensitas latihan sangat perlu karena

semakin banyak latihan akan semakin baik hasilnya.

b. Faktor Ekstemal

i) Lingkungan Keluarga

Keluarga adalah pondasi dasar pembinaan seseorang. Apabila

orang rua memprrnyai kesemparan untuk membimbing anak-analarya

dalam pelakanaan ibadah shalat khususnya mengajarkan anak-anak

melafalkan bacaan shirlat, tenftn!"a kemamprran tcrsebut akan dapat

dicapai dcngan baik. Hanya keluarga yang agauris yang mampu

menciptakan hal ini. Oleh karena itu orang rua dituntur untuk

membimbing arrak-anak sejak dini.
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2) Sekotah

Sekolah merupakan rempat kedua yang akan menambah

pengetahuan seseorang, Interaksi antara guru dan murid dalam

PBM serta kemampuan guru sangat berpengaruh terhadap

kemampuan murid. Apabila seseorang guru Agama memiliki

kemampuan dan pengetahuan yang baik khususnya dalam

melafalkan bacaan shalat, maka apa yang disampaikannya terscbut

akan membentuk kemampuan seorang murid secara baik.

3) Lingkungan Masyarakat

Pola kehidupan masyarakat rurut dalam pembenrukan

karakter seseorang. l-embaga pendidikan non formal yang ada

dalam masyarakar, yang benrpaya rnemberikan pelajaran al eur,an

dan ibadah shalat cukup menjamur dalam masyarakat. Baik datam

bentuk Taman Pendidikan Al eur'an, maupun pengalian_

pengajian khusus di rumah-rumah. Hal ini akan berpengaruh

dalam pcmbentukan kemampuan seseorang dalam melafalkan

bacaan shalat.rT

Dari pendapat di atas dapat dipahami bahwa faktor yang dapat

mendukung dan menghambat kemampuan shalat siswa ada dua yakni

faktor intemat dan faktor ekstema[.

17 Kartini KarLono, Psil,alogi Arwk Meaurut lbnu Jw,u Arwk, Jakarra: Rineka Cipta, 1990, h. J(,
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B. Konsep dan Pengukuran

Kemampuan shalat siswa adalah kecakapan anak dalam melaksanakan

atau mengerjakan shalat baik dari segi bacaan maupun dari segi gerakan. Untuk

mengetahui cingkat kemampuan shalat siswa, diukur dengan indikator,8 sebagai

berikut:

1. Kemampuan anak melafazkan niat shalat lima waktu

Kriteria Skor

a. Mampu (Hapal dengan sempuma) 3

b. Kurang mampu (Hapal sebagian) Z

c. Tidak nrampu (Iidak hapal sama sekali) I

2. Kemampuan anak melafazkan bacaan do'a Ifnalr.

Kritena Skor

a. Manpu (Hapal dengan sempuma) l
b. Kurang mamptr (Hapal sebagian) z

c. Tidak mampu (Tidak hapal sama sekali) I

3. Kemampuan anak melafazkan surar Al Fdcharl

Kriteria Skor

a. Mampu (Hapal dengan sempuma) 3

b. Kurang manrpu (Hapal sebagian) 2

c. Tidak mampu (fidak hapal sama sekali) t

18 Tata Tertib Penye'lenggara.n Ujian Sekolah SD,&41/SDLB Tahun peLrjaran 2007/200g



4. Kcmampuan anak melafazkan bacaan surat pendek

Kritcria

a. Mampu (Hapal dengan sempuma)

b. Kurang mampu (Hapal sebagian)

c. Tidak manrpu (Tidak hapal sama sekali)

5. Kemampuan anak melafazkan bacaan nrku'

Kriteria

a. Mampu (Hapal dengan sempuma)

b. Kurang mampu (Hapal sebagian)

c. Tidak mampu (Tidak hafal sama sekali)

6. Kemampuan anak melafazkan bacaan I'ridal

Kriteria

a. Mampu (Hapal dengan sempuma)

b. Kurang nrampu (Hapal sebagian)

c. Tidak mampu (lidak hapal sama sekali)

7. Kemampuan anak melafazkan bacaan sujrd

Kriteria

a. Mampu (Hapal dengan senrpuma)

b. Kurang mampu (Hapal sebagian)

c. Tidak mampu (Tidak hapal sanu sekali)

8. Kenrampuan anak melafazkan hacaan duduk cnara dua sujud

Kriteria

a. Mampu (Hapal dengan scmp'rma)

20

Skor

Skor

Skor

Skr,r

Skor

3

Z

3

Z

3

2

3

2

)



b. Kurang mampu (Hapal sebagian)

c. Tidak mampu (lidak hapal sama sekali)

9. Kemampuan anak melafazkan bacaan tasyahud awa)

Kriteria

a. Mampu (Hapal dengan sempuma)

b. Kurang mampu (Hapal sebagian)

c. Tidak rnampu (fidak hapal sama sekali)

10. Kemampuan anak melafazkan bacaan Wahud, al<hir

Kriteria

a. Mampu (Hapal dengan sempuma)

b. Kurang mamptr (Hapal sebagian)

c. Tidak mampu (Iidak hapal sama sekali)

I 1. Kemampuan anak melafazkan bacaan salam

Kriteria

a. Mampu (Hapal dengan sempuma)

b. Kurang mampu (Hapal sebagian)

c. Tidak mampu (Iidak hapal sama sekali)

12. Kenrampuan anak melakukan gerakan herdiri tegak

Kriteria

a. Mampu (Hapal dengan sempuma)

b. Kurang mampu (Hapal sebagian)

c. Tidak mampu (Tidak hapal sama sekati)

21

Skor

Skor

Skor

Skor

2

3

z

,

2

-?

z

I

3

2

I



13. Kemampuan anak melakukan gerakattal<biront) i)tran

Kriteria

a. Mampu (Hapal dengan sempuma)

b. Kurang mampu (Hapal sebagian)

c. Tidak mampu (Tidak hapal sama sekali)

14. Kemampuan anak melakukan gerakan rulu'

Krireria

a. Mampu (Hapal dengan sempuma)

b. Kurang mampu (Hapal sebagian)

c. Tidak mampu (Tidak hapal sama sekali)

15. Kemampuan anak melakukan gerakan I'adal

Kriteria

a. Mampu (Hapal dengan sempuma)

b. Kurang mampu (Hapal sebagian)

c. Tidak mampu (tidak hapal sama sekali)

16. Kemampu.',n anak melakukan gerakan sujud

Kriteria

a. Mampu (Hapal dengan sempuma)

b. Kurang mampu (Hapal sebagiar-r)

c. Tidak mampu (Tidak hapal sama sekali)

17. Kemamprran anak melakukan gerakan ducirrk frlrasl

Kriteria

a. Mamptr (Hapal dcngan sempuma)

22

Skor

Skor

Skor

Sktrr

3

2

3

2

)

Z

I

Skor

3

2

t



,r- t

b. Kurang mampu (Hapal sebagian)

c. Tidak mampu (Tidak hapal sama sekali)

18. Kemampuan anak melakukan gerakan duduk awamtk

Kritciia

a. Mampu (Hapal dengan sempuma)

b. Kurang mampu (Hapal sebagian)

c. Tidak mampu (Tidak hapal sama sekali)

19. Kemampuan anak melakukan gerakan salam

Kriteria

a. Manrptr (Hapal dengan sempuma)

b. Kurang mampu (Hapal sebagian)

c. Tidak manrpu (-lidak hapal sama sekah.l

2

I

Skor

3

2

Skol

2



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Penelitian

1. Waktrr Peni:lirian

Pcnelitian ini bcrlangstrng dalam 6 bulan, 2 bulan perranlr

tlinranfaatkan trnttrk ohscrvasi Jan mcnytrsun proposirl, 2 bulan kcdrr:r

ilil.ikukan scnrirurr dan pcnclitian di lapangan, sedangkan 2 buian kctiga

dilakukan rrntrrk pcnvrrsrrnan hash penelitian.

2. Tcrrrpat P(.r)clitiirr)

Penelitian ini berlokasi di SDN I dan 2 Banrrrrung Kelurahan

Rtntrrnrng, Kecanratan Bukit BatLr, Krrta Palirngka Raya.

B. Pcndekatan dan Subjck Irenelitian

l. Pcndekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendckatan

Kualitatif Desirriptif . Pendekatar-r Jeskriptif kualitatif dalam penelitian ini

dimaksudkan untuk mengctahui dan memberikan gambaran tentang

kemampuan siswa melafalkarl hacaan shalat. Mcnurut Moleong, data

dcskriptif yaitu benrpa data-data tcrtulis atau lisan dari informanrs, dalam

pengtrrnprrlan data hcrtrpa:

rB Lcxy Molcotrg, MuoJc l'.rlelitrrrn Kualirorrl, Jakarta: Rajarvali Pcls, 1998, h.45

_4
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a. Kemampuan siswa SDN I dan 2 Banturung melafalkan bacaan shalat.

b. Kesulitan yang dihadapi siswa SDN 1 dan 2 Banturung dalam melafalkan

bacaan shalat.

Pemaparan data yang didapat dari responden tersebut dilelaskan

sewaiamya dengan tidak menghilangkan sifat keilmiahannya. Hal ini sesuai

dengan pendapat yang mengatakan bahwa :

Penelitian kualitarif sehagai suatu konsep keseluruhan untuk
mengungkapkan rahasia tertentu, ,lilakukan dengan cara bekerja yang
sistematik, tcrlrah dan dapat dipertanggung jawabkan, sehingga tidak
kehilangan sifat ilmiahnya.'o

2. Subjck Penelitian

Subjek penelitian adalah siswa kelas VI SDN I dan 2'Banturung,

dengan jumlah 15 orang siswa, 9 orang laki.laki dan 6 orang perempuan,

karena anggapan masyarakat siswa kelas VI dianggap tidak marnpu

melaksanakan shalat lima waktu. Penentuan sublek penelttian

nrenggunakan pwposfue sampl@ atau sampel bertujuan yaitu dengan cara

mengambil subjek didasarkan atas adanya tujuan tertentu. Dalam

penentuan sublek yang menggunakan purposiue sdmpling harus didasarkan

atas ciri-ciri, sifat-sifat atau karakteristik tertentu yang merupakan ciri-ciri

populasi. Dalam hal ini ciri-cirinya adalah siswa yang beraganra Islam kelas

VI SDN 1 dan 2 Banturung tahun alaran 2007 I 2.008. Untuk lcbih

jelasnya dapat dilihat pada rincian tabel berikut :

ro Nauaui dan ltl.urror, 1991, h. 175
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TABEL T

DATA SISWA YANG BERAGAMA ISI-{M KELAS VI SDN I DAN 2
BANTURTING YANG DIJADIKAN SUBIEK PENELITIAN

TAHLTN AJARAN 2008 / 2009

N<r Inisial Sckolah Jenis Kelamin
L P

I ER SDN 1 Banturung P
2 ZR SDN 1 Banturung P
3 WI SDN I Banturung L
4 SDN I Banturung P
5 RW SDN 1 Banturung I'
6 RN SDN I Banturuirg P

FA SDN 1 Banturung L
B

q\/
-SDN I Banturung P

9 ND SDN 2 Banturung
DN 2 BanturungS

P

L

L

RD
11 SN SDN Z Banturung
11 AF SDN 2 Banturung L
13 SL SDN 2 Bantur

SDN 2 Banturung
L

14 LS P

t5 RZ SDN 2 Banturung P

Jumlah 6 9
Sumber data: Data Siswa Yang Beragama Islam Kelas VI SDN l dan 2

Banturung Tahun Ajaran 2007 / 2008.

Mengingat jumlah populasi yang ada yakni 15 orang maka semuanya

penulis jadikan sebagai sampel, sehingga penelitiannya adalah penelitian populasi.

Dalam pengambilan sampel ini penulis berdasarkan pada pendapat Suharsimi

Arikunto, bahwa apabila subleknya kurang dari 100, tebih baik diambil

:asemuanya-

:0 Suharsinri ArikLr,ro, Prostdur Povlitiam Sudrrr l)errdelaran Prakek, Jakarta: Rincku Cipra,
2002, h. 87-88

FT

I

t0
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C. Penentuan Latar Penelitian

Shalat merupakan ibadah wajib yang dilakukan setiap muslim, ibadah

shalat adalah salah sat, ibadah yang merupakan dialog langsung anrara seorang

hamba dengan Allah SWT, dalam dialog tersebut, seorang hamba menyamkan

tentang Keesaan dan Kebesaran Allah SWT, penyerahan diri secara total,

permohonan perlindungan dan kebebasan dari segala marabahaya dan

kesengsaraan hidup, serta memohon kebahagiaan dunia dan akhirat.

Kcmanrpuan siswa melafalkan bacaan shalat didalam setiap gerakan shalat

dengan baik yakni mulai dari uk,hirarul ihram sampai riengan mengucap salam.

Tujuannya agar siswa dapat rutin melaksanakan shalat lima waktu dengan benar

sesuai dengan syarat rukunnya, dan tidak sekedar nienjalankan kewaiiban semata,

tidak dengan rasa keterpaksaan atau :idak sekedar ikut-ikutan saja.

Karcna itulah penentuan latar penelitian ini disebabkan oleh ketertarikan

penulis untuk lebih iauh lagi meneliti bagaimana kemampuan siswa kelas VI SDN

I dan 2 Banturung dalam melafalkan bacaan shalat serta keserasian gerakan

dalarn shalat.

D. Teknik Pengumpulan Data

Untuk mendaparkan dara dan informasi yang diperlukan digunakan

bcrbagai teknik atau cara sebagai hcrikut:
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l. Teknik Obsewasi

Yaitu suatu teknik Jrengumpulan data melalui pengamatan langsung

terhadap hal-hal yang berhubungan dengan penelirian ini dan dilakukan

kepada beberapa orang responden. Dari observasi tersebur diperoleh data

tentang :

a. Ken'rampuan siswa SDN I Banturung melafazkan dan nrelakukan gerakan

shalat..

b. Kernampuan siswa SDN 2 Banturung meiafazkan dan melakukan gerakan

shalat.

c. Faktor.faktor yang mempengaruhi kemampuan siswa SDN 2 Banturung

melafazkan dan melakukan gerakan shalat.

2. Teknik Dokumentasi

Yaitu pengambilan data melalui cararan yang ada atau buku laporan.

Penulis menggunakan teknik ini untuk memperoleh data sebagai berikut :

a. Sejarah berdirinya SDN 1 dan 2 Banturung.

b. KeaCaan guru, penjaga sel:olah dan m.ur:C SDN I dan 2 Banturung.

c. Keadaan siswa kelas VI SDN I dan 2 Banturung yang beragama Islam.

d. Sarana dan Prasarana SDN I dan 2 Banturung Kecamatarr Bukit Batu.

3. Tcknik Wawancara

Yaitu mengadakan percakapan langsung urrtuk mendapatkan

infornrasi atarr keterangan dari responden nLcngenai masalah-masalah

penclitian terscbut. Dara yang dikumpulkan dari wawancara tcrsebut scbagai

berikut :
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a. Kemampuan siswa kelas VI SDN I dan 2 Banturung dalam melafalkan

bacaan shalat serta keserasian dalam gerakan shalat.

b. Faktor pendukung dan penghambat siswa kelas VI SDN 1 ,lan 2

Banturung dalam melafalkan bacaan shalat.

4. Teknik Tes (Tes Perbuatan)

Yaitu reknik pengumpulan dan dengan menilai aspek kemamyuan

yang bersifat ketrampilan (lrilumotcn). Data yang digali melalui tekn < ini

adalah,

a. Kemampuan siswa melafazkan niat shalat lima waktu.

b. Kernampuan siswa melafazkai. bacaan do'a lfirah.

c. Kemanrpuan siswa melafazkan bacaan surat Al FadJraJr.

d. Kemampuan siswa melafazkan bacaan surat pendek.

e, Kemampuan siswa melafazkan bacaan rvlra'.

f. Kemampuan siswa melafazkan bacaan I'tidal.

g. Kemampuan siswa melafazkan bacaan sljad.

h. Kemanpuan siswa melalazkan bacaan duduk antara dua suj,l.

i. Kemampuan siswa melafazkan bacaan tasyahud aeu).

j. Kenramptran siswa melafazkan bacaan tasyahud ak.hir,

k. Kemampuan siswa melafazkan bacaan salam.

l. Kemampuan anak melakukan gerakan hcrdiri tegak

nt. Kerrranrpuan anak melakukan gerakan cakbiratul ihram

n. Kemampuan anak melakukan gerakan ruku'

o. Kcmampuan anak melakukan gcrakau I'ri.da,l

p. Kcmanrpuan anak melakukan gcrakan sujtrd
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q. Kemampuan anak melakukam gerakan duduk dfirasy

r. Kemampuan anak melakukan gerakan duduk auarult

s. Kemarnpuan anak melakukan gerakan salam.

E. Teknik Analisis Data

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis

deskriptif kuantitatif. Sebelum data dianalisis terlebih dahulu dara itu diolah,

dalam pengolahan data ini pcnulis mengambil langkah rebagaimana yang

dikemukakan oleh Marjuki, dengan langkah-langkah sebagai berikut :

l. Editing yaitu melakukan pengecekan arau rnengoreksi kembali data yang

suciah masuk apakah terdapat kekeliruan <iaiam pengisiannya. Jadi disini

setelah data terkumpul, maka terlebih dahulu diperiksa kembali secara lebih

teliti untuk menghindari kekeliruan nantinya.

2. Coding yaitu pemberian tanda atau simbol pada tiap-tiap data yang termasuk

dalam kategori yang sama. Jadi setelah data terkumpul kemudian diadakan

pengecekan kembali baru diberikan tanda pada riap-dap data dan

dikelompokkan sesuai dengan kategorinya masing-masing.

3. ^fabulatir,g yaitu jawaban yang serupa dikelompokkan dan disusun dalam

bentuk tabel serta dihitung dalam bentuk skor pencapaian dan prosentasi

seIringga ada data yang kongkrit dengan menggunakan rumus scbagai berikut:

a. Prosenase : Jrcbrc$i xloo
N

b. Nitai - skor Pencapaian ,ron
Skorldeal
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4. Analyping yaitu membuat analisis sebagai dasar penarikan kesimpulan dalam

bentuk uraian dan penafsiran.zr

Guna memberikan penafsiran tentang kemanrpuan dalam melafalkan

hacaan shalat serra keserasian dalam gerakan shalat siswa kelas VII SDN I

dan 2 Banturung, digunakan kriteria sebagai berikut:

Skor Kemampuan

Sunrber: Marzuki, 1995, h.8l

66.67 - r00
33.34 - 66,66 Kurang mampu
0.00 - 33,33 f idak mampu

I Marjuki, Meto<Iologi Rscr, Yogyakarta: BPFE-UII, 1995, h. 8l

I
I I(ategori

Mampu



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Gambaran Umum SDN.I Banturung

a. Sejarah Singkar Berdirinya SDN-I Banturung

Menurut sejarah 'ocrdirinya SDN -1 Banrurrrng ini yaitu didirikan

pada tahun 1964 dengan status SDN -1 Tangkiting. Dengan Kepala

Sekolah yang perrama kali dijabat oleh Hester Saleh mulai tahun 1964 -

196?. Kepala sekolah.yang kedua yaitu Andreas Kale mulai tahun 196g -

1979. Kepala sekolah yang ketiga yaitu Marionete mulai tahun 1979 -

1980. Kcpala sekolah yang keempat yaitu Dehel Jangkit B.A nulai rahun

1980 - 1991. Kepala sekolah yang kclima yaitu Sindem Dayan mulai

tahun 1991 - 2002. Kepala sekolah yang keenam yaitu Suwito Hariana

n.rulai tahun 2003 sanipai sekarang dan berubah statusnya menjadi SDN -

I Banturung. Jumlah murid di SDN- t Banturung sampai sekarang

sebanyak 184 orang, yang beragama Islam.sebanyak 53 orang , beragama

Kristen sebanyak 120 orang, beragama Hindu sebanyak l l orang.

b. Data Curu dan Pegawai SDN-l Banrurung

Untuk mcngetahui keadaan guru tcrap dan pr:gawai di SDN_1

Banrurur.rg dilihat pada rabel berikut:

I

J,
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Tabcl 2

Data Guru dan Penjaga Sekolah SDN.1 Banrurung
Tahtrn Pclajaran 2007 n008

2

3

4

5

I

6

Lunci M Angis /
530 002 052
Sance DJ Anrin ,/

110 6r 15 l0

Grrru Kclas

IVA Grrrrr Kelas

IVA Gr. Agama Kristen

Gr. Penjaskcs

Bithae S Singkok /
130 868 066
Kiri /
ll0 971 551

Bangkat i
t3t 737 585

10

11.

c

Gr. Agama Islam

Sunrber Data: Dan Gtmt &tn Penjaga Sekoluh SDN-I Bunrururry Tulun
Pclajarun 2007 12008

Dat:r Siswa SDN- 1 Banttrrrmg

Untuk nrcngetahui kcrrllun siswa cli SDN- I Banturrrng dilihat

p;r.llr rlbel berikut:

NAMA /NIPNC. GOL RUANG JABATAN
Suwito Harjana /
ll3lloi 361

IVA Kep. Sckolah

Yuvitanuwi /
530 002 051

IVA Guru Kclas

IVA

iII D

9 Jarot Witono /
131 738 738

III D

Sawi /
t3t 738 t32

Karlina /
t3t 955 499

Guru Kelas

Ampung Asihay /
131 939 408

III C Guru Kclas

t2. Anthoni /
150 31() 920

IIC Gr. Agama Kristcn

11. Siti Aisyah /
150 327 415

IIA

14. Sinipci /
t}t 826 403

I l.
I I

--l

__l
I

__]
, lV A-TC*, K.l*

-T- lird-lo,-T.r*-

III D 
lGuru 

Kelas

L

I

I

l

_.1
I

I

-t
I

I C lPeniaga Sckolah 
I
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Tabel 3

Keadaan siswa di SDN-1 Banturung Tahun Pelajaran ZOOB/ZCf/}

No Kelas
lslanr Kristen

JumlahL Il Jlh L JIh
I I^ J 5 E 5 7 l2 20

2 lR 7 ) 4 6 E t4 I8
Iln ) ) 5 9 14 l9

4 llo l I 4 8 5 1) 1i
5 III I

-)
3 7 ll l9 2).

IV 6 1t 6 8 l4

I
l6 26) i0 7

4 4 B II t9

JUMLAH
Sumber Data: Kearkklti siswa

2008t2009
d, SDN-, Bantutwng Talwn Pektjaran

d. Keadaan Ruangan SDN-1 Banturung

Untuk mengetahui keadaan bangunan dan ruangan SDN-I

Banturung dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4

Keadaan Ruangan SDN- 1 Banrurung Tahun 20082009

No Nama Bangunan .!ml
Kondisi

Ba ik
Rusak

Ringan
Rusak

Berat
1 Ruang (epa la Sekola h 1

2 11

3 Rua ng Serbagu na 1 I

4 Rua ng Perpustakaan 1,

5 WC 3

Srrnrbcr Data: Keotla:,n Ilrrang,rrr -SDN- I Banturung Tulun 2008/2N9

l. 5

6.

26

Ruang Kelas

I

l

).5

8.
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Keadaan Barang Inventaris SDN-I Banturung

Untuk mengetahui keadaan barang inventarts SDN-I Banturung

dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 5

Keadaan Barang Inventaris SDN-I Banrurung Tahun 20082009

No Nama Barang Jml
Kondisi

Baik
Rusak
Ringan

Rusak

Berat
1 Meja/Kursi 90 set

2 Lemari/Rak buku tulis 6 buah

Papan tulis 11 buah

4 Meja kursi guru di kelas 6 buah

5 Meja kursi tamu

6 Lemari/rak di ruang kantor

Papan data guru 2 buah

8 Jam dinding 12 buah

9 Tape recorder L buah

10 Lemari/rak di perpustakaan 6 buah

1,1

'J.2

Meja/kursi di Perpustakaan 20 buah

Kotak P3K l buah

13 Dipan (UKS)

Kasur (UKS)

l buah

!4 l buah

15 Buku Perpustakaan 1600 bh

16 Peta Ka lteng

Peta lndonesia

2 buah

17 3 buah

18 Teks Pancasila 12 buah

Gambar Presiden 12 buah

Globe 3 buah

Suurlrcr Data; Kc,r,i,r., Ruangrn SDN-l Banturwtg Tahun 200812009

2 buah

1 br rah

19

I

20
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2. Gambaran Umum SDN.2 Banturung

a. Sejarah singkat berdirinya SDN-2 Banturung

Mcnurur sejarah beridirinya SDN-2 Banturung ini yaitu didirikan

pada tahun ajaran 1984/1985 dngan status SD Inpres Bantur.ung -6. yang

didirikan dilingkungan Desa Banrurung, dengan Kepala Sekolah yang

perrama yaitu PIUNI mulai dari tahun l9B4 sampai dengan tahun 1999.

SD Inpres Banturung-6 ini pada waktu itu didirikan hanya 2 gedung,

kemudian dari tahun ketahun keadaan sekolah ini maju dengan pesat

dan berubah status menjadi SDN Banturung 2, yang mulanya murid

hanya 60 orang dengan 2 orang guru yaitu pIUNI dan SANCI Dj.

AMIN. Dan pada tahun 2000 sampai dengan sekarang Kepala Sekolah

yang kedua diyabat oleh HELDA\UATI ROBEN, dan berubah starus

rnenjadi SDN-2 Banturung dengan jumlah murid 102 orang, tenaga

pengajar I 1 orang dan 1 penjaga sekolah.

b. Data Guru dan Pegawai SDN-2 Banturung

Untu[ mengetahui keadaan guru terap dan.pegawai di SDN_2

Banturung dilihat pada rabel berikut:
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Tabel 6

Data Curu dan Penjaga Sekolah SDN-2 Banrurung
Tahun Pelajaran 2007 12.008

CLrru Kclas

4 Muyasyaroh /
131 791 031

IVA Gtrru Kclas

5. Sukatmini / III D Guru Kelas
lll i39030

Guru Kclas

11. TITTE /
1l I 826 15

Sumber Data: Data Guru dan Penjaga Sekolah SDN-2 Bantunmg Tahun
Pelajanm 2007120C8

Dirta Siswa SDN-2 Banturung

Llntuk nicngcrahui kcaliaar.r siswa di SDN-2 B:ir.rturung tlilihat

padrr tahcl bcriL,rt:

NO. NAMA i NIP GOL. RUANG JABATAN
I Heldawati R /

]J9664 777
IVA KEP. SEK

?. Krcdit /
t31049 049

IVA Gunr Kclas

3 Russelmita /
131203730

IVA

6 Esni /
titT 377 ri

7 KristianiFi /
131 739 187

III D

IIi D Guru Kclas

III C Guru Kelas8. Elia / 1l I 955 869

Syahmidin /
t3t 921 458

9

10. DEWI SARKIAT{ /
t32 Zt7 63?

1D Pcnjaga Sckolalr

I

I

I

I

IL-

I

l

III A Crrrrr Kllrr:

Uf a -fC*, f"f*
I
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Tahcl 7

Keadaan siswa di SDN-2 Banturung Tahun Pela.iaran ZOOB?OO}

21

Sulnber Data: Kea&un srscra di
200812@9

SDN-I Banturung Tahun Pelajaran

d. Keadaan Sarana dan Prasarana SDN-2 Banturung

Untuk mengetahui keadaan sarana dan prasarana SDN-2

Banturung dapat dilihat pada tabcl di bawah ini:

Tabcl B

Keadaan Sarana dan Prasarana SDN-2 Banturung Tahun 200g2009

Srrnbcr Data; Keulaan Srrr/or.r ddn Ptusuruna SDN-2 Ba nrrlng

lslam KristcnNo Kclas
L P th L th Jumlah

i I 4 2 6 l 3 9

2 II 6 8 14 4 ) 6 20

III3 8 6 5 1 1 21

4 IV 6 9 15 I I
,)

I9
5 3 4 7 .l l o 1l

5 4 9 ) IZ

JLTML.{H t0l

No Nama Bangunan Jml

1 Ruang Kepa la Seko lah 1

2 Rua ng guru 1,

3 1

4 UKS 1

5 Ruang Belaja r 6
6 Kursi Tamu 1

l

7 6
8 2

9 Mesin Tik 2

10 1

11 Mesin Potong 1,

2008t2009
k/rrrn

P

14 |

6.

Kondisi

Rusak Rusak
Berat

Baik

Perpustakaa n

Meja/Kursi Guru
Kom puter

Pengeras Suara
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B. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Berdasarkan hasil tes tentang kemampuan siswa dalam nrelafarkan bacaan

shalat serta kescrasian dalam gerakan shatat, diperoleh hasir penelitian sebagai berikut:

l. Melafalkan bacaan shalat serta keserasian dalam gerakan shalat

a. Kemampuan siswa kelas VI SDN I dan 2 Banturung dalam melafalkan

bacaan shalat

Tahel 9

SKOR KEMAMPUAN SIS\7A DALAM MELAFALKAN tsACAAN SHALAT
SERT.A KESERASIAN DALAM GERAKAN SHALAT

ScalSubjck
I J 4 ) 6 7 6 9 t0 II t2 rl 14 l5 t6 t7 18 19

Skor

I l ) 3 3 ) l ) l l l ] ) 3 , l ,
51) )

_l

3 I )
l
) ) l 3 ! 3 3 2 I

52
) 3 ?. I 3 3 3 3 l 2 3 3 ) ) ) 3 )

524 3 3 3 3 ) l ) J I i J 3 3 2 ) J ) 51) 2 3 ) 3 l l l 3 3 3 3 3 2 )
546 ) ) t 2 3 ) J l , 3 7 ) 3 3 2 J
517 ) 3 2 3 I l l I , 3 3 l 3 2 _l , l J 50

3 l , 3 3 ) ) 2 l

9

2

2 3 2 3 3 l I ) 2 3 3

3 3

3 3 3 )
2

1

51

51t0 2 2 ) ) J 3 2 3 ) _l l 3 2 3 l 3 53II ) 3 l ) ) l ) I ) ) 3 3 , l l )
50tl ) ) 3 ) ) ') ) ). Z ) 3 ) ) ) ) 3 50IJ 3 1 3 ) )

)
2 2 3 3 ) 3 ] ) 49l4 1 3 2 l ) z ) 3 3 3 .) l ) ) )

51t5 3 ) 3 ) ) 3 .) ) 3 ) 1 ) l 2 ) ) a2

E
IT
E

2

3
3 l

3

3

3 3 3

3 l

6
3 3

3

3

3 2

3

3

)
_)
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1) Kemampuan siswa melafazkan niat shalat lima waktu

Kemampuan siswa dalam melafazkan niat shalat diukur dengan

lembar observasi dengan ketentuan jika dari semua siswa mampu

melafazkan niat shalat dengan tepat maka akan nencapai skor ideal

sebanyak 57, dan skor minimumnya adalah 3g. Setelah dilakuka.

penilaian dengan melalui observasi diperoleh sebaran jawaban sebagai

bcrikut:

Tabcl l0
Distribusi Frekuensi Kemampuan Siswa Melafazkan

Niat Shalat Lima Vaktu

Berdasarkan tabel di atas maka dapar dikerahui bahwa

kemampuan siswa dalam melafazkan niar shalat masing-masing

adalah,

Tabel I I

Skor Kemampuan siswa melafazkan niat shalat lima waktrr

Nrr Kriteria Frckucnsi Prosenmse
I

46,67
1

53,33

1

8

3

Kurarrg manrpu

Manrpu

Tidak manrpu 0 0

JUMLAH t5 100

Jumlah Skorf x SkorNo

I x3 ZI
2 8x2 l6
) 0xt

I,r

JUMLAH 37

I
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Dengan demikian maka dapat ditenrukan nilai kemampuan

siswa dalam melafazkan niat shalat adalah:

ry=l,roo=o+,er
57

Nilai 64,91 tersebut setelah dibandingkan dengan patokan

kriteria yang telah ditentukan berada pada kategori kurang rnampu.

Berdasarkan hasil nilai yang dicapai tersebut maka dapat dinyatakan

hahwa kemampuan siswa dalam melafazkan niat shalat tcrmasuk

kategori kurang mampu.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada pelajaran

materi shalat lima waktu, dalam melafazkan bacaan-bacaan shalat lima

waktu kulang marnpu melafazkan Jengan haik.'

2) Kemampuan siswa melafazkan bacaan do'a iftitah

Kemampuan siswa dalam melafazkan bacaan do'a iftitah diukur

dengan lembar observasi dengan ketentuan jika dari semua siswa manpu

melafazkan bacaan do'a iftitah dengan tepat maka akan mencapai skor

ideal sebanyak 57, dan skor minimr.rmnya adalah 38. Sctelah dilakukan

penilaian dengan melalui otrscwasi diperoleh sebaran jawaban sebagai

bcrikrrt:

L Ol,scrvrsi, tanggal l5 Pcbruari 2005
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Tabel 12

Distribusi Frekuensi Kemampuan Siswa melafazkan bacaan do'a iftitah

t\o Kriteria Frekrrensi Prosentasc

I Mampu t2 80,00

2 Kurang manrpu I 6,61

3 Tidak mampu 2 I l,3l
t5 100JUMLAH

Berdasarkan tabel di atas maka dapat diketahui bahwa

kemampuan siswa dalam melafazkan bacaan do'a iftitah masing-nrasing

adalah:

Tabel 13

Skor Kemampuan siswa nelafazkan bacaan do'a iftirah

i.lo f x Skor Juml:,h Skor

I 12 x 3 16

2 1x2 2

l 2 x I 2

JUMLAH 40

Dengair demikian maka dlpat ditennrkae nilai kemampuan

siswa dalam melafazkan bacaan do'a iftitah adalah:

N=40x100=70-18
57

Nilai 70,18 tersebtrt setelah dibandingkan dengan patokan

kriteria yang telah ditcntukan berada parla kategori mampu.

Berdasarkan hasil nilai yang Jicapai tersebut nraka dapat dinyatakan

bahwa kcmaniptr:ur siswa dalam melafazkan bac:ran do'a iftitah temusuk

kategori mamptr.

I

I

I
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Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada pclajaran

materi shalat lima waktu, dalam melafazkan doa Iftitah shalat lirna

waktu sudah mampu melafazkan dengan baik.2

3) Kcmampuan siswa melafazkan surat A[ Fatihah

Kemamptran siswa dalam melafazkan surat Al Fatihah diukur

dcngan lembar obsen'asi dengan ketentuan jika dari semua siswa mampu

mciafazkan surat Al Fatihalr dengan tepat maka akan mencapai skor

ideal scbanyak 57, dan skor minimumnya adalah 18. Setelah dilakukan

pcnilaian dcngan melalui observasi diperoleh sebaran jawaban sebagai

bcrikut:

Tabel 14

Distribusi Frekuerxi Kemampuan Siswa

melafazkan surat Al Fatihah

Ntr Kriteria Frekuensi Proscntase

I lvlamptr t4 93,33

2 Ktrrang ntampu I 6,6i

0,00l Tidak mampu 0

JUMLAH t5 100

Berdasarkan tabcl di atas uraka dapat diketahui hahwa

kemampuan siswa dalam melafazkan surat A[ Fatihah masing-masing

atl lll h,

I C)trst-rvirsi, r.rngr:al l5 I)ebruari 2006
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Tabel 15

Skor Kemampuan siswa melafazkan surat Al Farihah

Ncr f x Skor Jumlah Skor

I 14x 3 42

2 l xZ 2

J 0xl 0

JUMLAH 44

Dengan demikian maka dapat ditentukan nilai kemampuan

siswa datam melafazkan niat shalat adalah:

AA
N=--x100=77,19

57

Nilai 77,19 tersebut setelah dibandingkan dengan patokan kritcria

yang telah ditentukan berada pada kategori nranrpu dengan skor antara

66,67-100. Berdasarkan hasil nilai yang dicapai tersebut maka dapat

dinyatakan bah*a kemampuan siswa dalam melafazkan surat Al Fat'ihah

termasuk kategori mampu.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada pelajaran

materi shalat lima waktu, dalam melafazkan bacaan Al-Fatihah sudah

mampu melafazkan dengan baik.3

4) Kemampuan siswa melafazkan bacaan surat pendek

Kcmamprran siswa dalam melafazkan bacaan surat pendek

diukur dcngan lcnrbar observasi dengan ketentuan jika dari scruua siswa

uram.prr melafazkan bacaan surat pendek dengan tcpat maka akan

I Ot scrvasi, tanggal l5 Pct ruuri 1006
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mellcapai skor ideal sebanyak 57, dan skor minimumnya adalah 38.

Setclah dilakukan penilaian dengan melalui observasi diperoleh sebaran

jawaban sebagai ber&ut:

Tabel 16

Distribusi Frekuensi Kemampuan Siswa
Melafazkan Bacaan Surat Pendek

No Kriteria Frekuensi Pnrscntasc

I Mamptr 5

7 Kurang mampu 9

l Tidak mampu I 6,67

JUMLAH 15 100

,,,J_','

60,00

Berdasarkan tabel di aras maka dapat diketahui bahwa

kemampuan siswa dalam melafazkan bacaan surat pendek nusing-

masing adalah:

Tabel 17

Skor Kemampuan Siswa Melafazkan
Bacaan Surat Pendek

No f x Skor Jumlah Skor

l5l 5 x3
2 9 xZ 1B

1xl
JUMLAH

I

34

Dcngan demikian maka dapat ditentukan nilai kemampuan

siswa dalanr mclafazkan bacaan surat pcndek adalal-r:

i4
y'y' =: x I00 -- 59.65

57

I

)
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Nilai 59,65 tersebut setelah dibandingkan dengan patokan

kriteria yang telah ditentukan berada pada kategori kurang mampu.

Berdasarkan hasil nilai yang dicapai tersebut maka dapat dinyatakan

bahwa kemampuan siswa dalam melafazkan bacaan surat pendek

termasuk kategori kurang mampu.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada pelajaran materi

shalat lima waktu, dalam melafazkan bacaan-bacaan surat pendek shalat

lima wakm sudah kurang mampu melafazkan dengan baik.a

5) Kemampuan siswa melafazkan bacaan ruku'

Kemampuan siswa dalam nrelafazkan bacaan ruku' diukur

dengan lembar observasi dengan kctentuan jika dari semua siswa mampu

melafazkan bacaan ruku' dengan tepat maka akan mencapai skor ideal

sebanyak 57, dan skor nrinimunrnya adalah 38. Serelah dilakukan

penilaian dengan melalui observasi diperoleh sebaran jawaban sebagai

berikut:

Tabcl 18

Distribusi Frekuensi Kemampuan Siswa
Melafazkan Bacaan Rrrkrr'

No Kritcria Frckrrcnsi Proscntase

1 Mamptr I4 93,33

0,00?, Kurang rttamprr 0

) Tidak nramprr I 6,67

]LN{LAH i5 I Oul

l Observasi, rrnggal [5 Pebruari 2008
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Berdasarkan tabel di aras maka dapat diketahui bahwa

kcmampuan siswa dalam melafazkan bacaan ruku' masing-masing

adalah:

Tabel 19

Skor Kemampuan Siswa Melafazkan Bacaan Ruku'

No f x Skor Jumlah Skor

I 14x 3 42

2 C xz 0

1 1x1 I

JUMLAH 43

Dengan denr&ian maka dapat dirennrkan nilai kemampuan

siswa dalam melafazkan bacaan ruku' adalah:

41
N = -x100 =75,44

Nilai 75,44 rersebut setelah dibandingkan dengan patokan

kriteria yang telah dircntukan berada pada kategori mampu.

Berdasarkan hasil nilai yang dicapai tersebut maka dapat dinyatakan

bahwa kemampuan siswa dalam melafazkan bacaan ruku' temrasuk

kategori mampu.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada pelajaran

matcri shalat lima waktu, dalam melafazkan bacaan pada saat ruku'

sudah mampu melafazkan clengan baik.5

' C)l'scr. asi, tanggal l5 Pcbruari 2008
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6) Kemampuan siswa melafazkan bacaan I'tidal

Kenampuan siswa dalam melafazkan bacaan I'ridal diukur

dengan lembar observasi dengan ketentuan jika dari semua siswa mampu

melafazkan bacaan I'tidal dengan tepat maka akan mencapai skor ideal

sebanyak 57, dan skor minimumnya adalah 38. Setelah dilakukan

penilaian dengan melalui observasi diperoleh sebaran jawaban sebagai

berikut:

Tabel 20

Distribusi Frekuensi Kernampuan Siswa Melafazkan
Bacaan i'tidal

No Kritcria Frckrrcnsi Proscntase

I

)

Mampu lt
3

I JJJ
Kurang mampu 20,00

I Tidak manrpu I 6,6?

JUMLAH 15 100

Berdasarkan tabel di atas maka dapat diketahui bahwa

kemampuan siswa dalam melafazkan bacaan I'tidal masing-nusing

adalah:

Tabel 22

Skor Kenrampuan Siswa Melafazkan Bacaan I'tidal

No f x Skor Jtrmlah Skor

I 11 x J 33

). lx2
l 1xl I

JUlr,lLAH 40

Dengan dcnrikian maka dapat ditentukau uilai kernanpuan

siswa dalam melafazkan bacaan I'tida[ adalah:

I
6

I
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ff=19xloo=70,18
57

Nitai 70,18 tersebut setelah dibandingkan dengan patokan

kriteria yang telah ditentukan berada pada kategori mampu.

Bcrdasarkan hasil nilai yang dicapai tersebut maka dapat dinyatakan

bahwa kemampuan siswa dalam melafazkan bacaan I'ridal termasuk

kategori mampu.

Berdasarkan hasil obsewasi yang dilakukan pada pelaiaran

materi shalat lima waktu, dalam melafazkan bacaan pada saat

melakukan gerakan I'tidal sudah mampu melafazkan dengan baik.6

7) Kemampuan siswa melafazkan bacaan sujud

Kemampuan siswa dalam melafazkan bacaan sujud diukur

dengan lembar obscrvasi dengan ketentuan iika dari semua siswa mampu

melafazkan bacaan sujud dengan tepat maka akan mencapai skor icleal

sebanyak 57, dan skor minimumnya adalah 38. Setelah dilakukan

penilaian dengan melalui observasi diperoleh sebaran jawaban sebagai

berikut:

Tabel22

Disrribusi Frekuensi Kemampuan Siswa Melafazkan
Bacaan Sujud

1\() Kriteria

Mampu

Frekuen-si Pnrsentlsc

I 1.4 93,33
) Ktrranu mampu I 6,67

) Tidak mampu 0 0

JUMLAH 15 r00

o Otscrvasi, t:rnlgul l 5 Pcbruirri 2008
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Berdasarkan taht di ams maka dapat diketahui bahwa

kemampuan siswa dalanr melafazkan bacaan sujud masing-masing

adalah:

Tabel 23

Skor Kemampuan Siswa Melafazkan Bacaan Sujud

No f x Skor Junilah Skor

I 14x 3 4Z
') I xz 2

3 0xl 0

JUMLAH 'f't

Dengan demikian maka dapat ditentukan nilai kemampuan

siswa dalam melafazkan bacaan sujud adalah:

AA
N= "x100=77.19

)t
Nilai 77,19 tersebut setelah dibandingkan dengan patokan

kriteria yang telah direntukan berada pada kategori mampu.

Berdasarkan hasil nilai yang dicapai tersebut maka dapat dinyatakan

bahwa ken-rampuan siswa dalam nrelafazkan bacaan suiud termasuk

kategori mampu.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada

pelajaran materi shalat lima waktu, dalam melafazkan bacaan

pada saat melakukan gerakan sujud, sudah mampu mclafazkan dengan

baik.7

'Observasi, tanggal l5 Pehruari 2006
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B) Kemampuan siswa melafazkan bacaan duduk antara dua suiud

Kemampuan siswa dalam melafazkan bacaan duduk antara dua

sujud diukur dengan lembar observasi dengan ketentuan jika dari semua

siswa numpu melafazkan l..acaan duduk antara dua sujud dengan tepat

maka akan mencapai skor ideal sebanyak 57, dan skor minimumnya

adalah 38. Setelah dilakukan penilaian dengan melalui observasi

diperoleh sebaran jawaban sebagai berikut:

Tabel 24

Distribusi Frekuensi Kemampuan Siswa Melafazkan
Bacaan Duduk Antara Dua Sujud

N<r Kriteria Frckucnsi

I Mamprr 11

Kurang mampu 2

l)J)
2 t3,13

3 Tidak nlampu ) t3,33

JUMLAH 15 100

Proscntasc

Berdasarkan tabel di atas maka dapat diketahui bahwa

kenrampuan siswa dalam melafazkan bacaan duduk antara dua sujud

masing-masing adalah:

Tabel 25

Skor Kemampuan Siswa Melafazkan Bacaan
Duduk Antara Dua Sujud

No f x Skor Jrrnrlah Skor

I 11 x 3 33

) 2 xZ 4

l Zxl )

JUMLAH l9
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Dengan demikian maka dapat ditentukan nilai kenrampuan

siswa dalan melafazkan bacaan duduk antara dua sujud adalah:

ly = 2, loo = 68.42
57

Nilai 68,42 tersebut setelah dibandingkan dengan patokan

kriteria yang telah ditentukan berada pada katcgori mampu.

Berdasarkan hasil nilai yang dicapai tersehrrt maka dapat dinyatakan

bahwa kemampuan siswa dalam melafazkan bacaan duduk antara dua

sujud termasuk kategori mampu.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada pelajaran materi

shalat lima waktu, dalam melafazkan bacaan pada saat melakukan duduk

antara dua sujud, sudah mampu melafazkan dengan baik.8

9) Kcnranrpuan siswa mclafazkan hacaan tasyahrrcJ awal

Kemampuan siswa dalam melafazkan bacaan tasyahud awal

diukrrr dengan lembar observasi dcngan ketentuan jika dari semua siswa

mampu melafazkan bacaan tasyahud awal dengan tepat maka akan

mencapai skor ideal sebanyak 57, dan skor minimumnya adalah 38.

Setelah dilakukan penilaran dengan melalui observasi diperoleh sebaran

jawaban sebagai berikut:

3 Ol.servasi, r;urggal l5 Pcbruari 2008
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Tabel 26

Distribusi Frekucnsi Kemampuan Siswa Melafazkan
Bacaan Tasyahud Awal

No Kriteria Frckucnsi Proscrttase

I Mampu l0 66,67

Z Kurang mampu 3 20,00

1 Tidak nrampu 2 t3,33

JUMLAH 15 100

Berdasarkan tabel di atas maka dapat diketahui bahwa

kemampuan siswa dalam melafazkan bacaan tasyahud awal masing.

masing adalah:

Tabel 27

Skor Kemampuan Siswa Melafazkan Bacaan Tasyahud Awal

No f x Skor Jumlah Skor

I 10x 3 30

2 I x2 6

Z x 1 2

JUMLAH 38

Dengan demikian maka dapat ditentukan nilai kemampuan

siswa dalam melafazkan bacaan tasyahud awal adalah:

7r,=38r160=84.4+
57

Nilai 84,44 tersebut setelah dibandingkan dengan patokan

kriteria yang telah ,litentukan berrda pada kategori mampu.

Bcrdasarkan hasil nilai yang dicapai tersebut maka dapat dinyatakan

bahwa kenrampuan siswa dalam nrclafazkan bacaan tasyahud awal

termasuk kategori nranrpu
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Berdasarkar.r hasii observasi yang dilakukan pada pelaiaran

materi shalar lima waktu, dalam melafazkan bacaan pada tasyahud awal

sudah mampu melafazkan dengan baik.e

10) Kemampuarr sisrya melafazkan bacaan tasyahud akhir

Kemampuan siswa dalam melafazkan bacaan tasyahud akhir

diukur dengan lembar observasi dengan ketentuan jika dari semua siswa

mampu melafazkan bacaan tasyahud akhir dengan tepat maka akan

mencapai skor ideal sebanyak 57, dan skor minimumnya adalah 38.

Setelah dilakukan penilaian dengan melalui observasi diperoleh sebaran

jawaban sebagai berikut:

Tabel 28

Disrribusi Frekuerui Kemampuan Siswa Melafazkan
Bacaan Tasyahud Akhir

N<r

i
Kriteria Frekuensi Prosentase

Mampu 1 46,67

Kurang mampu 6 40,00

) Tidak mampu 2 13,33

JUMLAH 15 100

Berdasarkan tabel di aras maka dapat diketahui bahwa

kemampuan siswa dalam melafazkan bacaan tasyahud akhir masing-

masing adalah:

e Observasi, ranggal 15 Pebruari 2008

2
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Tabel 29

Skor Kemampuan Siswa Melafazkan Bacaan Tasyahud Akhir

No f x Skor Jumlah Skor

I 7 x3 2t
Z 6 xz t2

3 2 x I 2

35JUMLAH

Dengan demikian maka dapat ditentukan nilai kemampuan

siswa dalam melafazkan bacaan tasyahud akhi- acialah:

N=35x100=61-40
JI

I'lilai 61,,10 tersebut setelah dibandingkan dengan patokan

kriteria yang telah ditentukan berada pada kategori ktrrang mampu.

Berdasarkan hasil nilai yang dicapai tersebut maka dapat dinyatakan

bahwa kemampuan siswa dalam melafazkan bacaan tasyahud akhir

termasuk kategori kurang mampu.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada pelajaran

materi shalat lima waktu, dalam melafazkan bacaan pada saat tasyahud

akhir, kurang mampu melafazkan dengan baik.ro

I l) Kemampuan siswa melafazkan bacaan salam

Kemampuan siswa dalam melafazkan bacaan salam diukur

dengan lembar observasi dengan ketentuan jika dari semua siswa mampu

melafazkan bacaan salam dengan tepat maka akan mencapai skor ideal

ro Observasi, tanggal 15 Pebruari 2@8
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sehanyak 57, dan skor minimumnya adalah 38. Setelah dilakukan

penilaian dengan melalui observasi diperoleh sebaran jawaban sebagai

berikut:

Tabel 30

Distribusi Frekuensi Kemampuan Siswa Melafazkan Bacaan Salam

No Kritcria Frekuensi Prosentase

1 j Mampu 15 100

2 Kurang mamptr

Tidak mampu

0 0

3 0 0

]UMLAH 15 100

Berdasarkan tabel di atas maka dapat diketahui bahwa

kemampuan siswa dalam melafazkan bacaan salam masing-masing

adalah:

Tabel 3l

Skor Kemampuan Siswa Melafazkan Bacaan Salam

No f x Skor Jumlah Skor

1 T5 X 3 45

2 0 xz
3 0xl 0

JUMLAH +)

Dengan demikian maka dapat direntukan nilai kemampuan

siswa dalam melafazkan bacaan salam adalah:

N=45xt00=78.95
57
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Nilai 78,95 tersebut sctelah dibardingkan dengan patokan

krireria yang telah ditentukan berada pada karegori mampu.

Berdasarkan hasil nilai yang dicapai tersebut maka dapat dinyatakan

bahwa kemampuan siswa Jalam melafazkan bacaan salam temrasuk

kategori mampu.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada pelajaran

materi shalar lima wakru, dalam melafazkan bacaan pada saat salam

sudah mampu melafazkan dengan baik.rr

Hal ini sesuai dengan hasil wawancara yang dilakukan dengan guru

agama Islam MYS, menyatakan bahwa kemampuan anak dalam melafazkan

bacaan-bacaan shalat lima wakru sudah mampu melafazkan dengan baik, itu

semua didukung oleh keadaan lingkungan dan keluarga yang agamis.r2

b. Kemampuan sisrva kelas VI SDN i dan II Banturung dalam gerakan shalat

l ) Kemampuan siswa melakukan gerakan berdiri tegak

Kemampuan siswa dalam melakukan gerakan berdiri tegak

diukur dengan lembar observasi dengan ketentuan jika dari semua siswa

mampu melakukan gerakan shalat dengan tepat maka akan mencapai

skor ideal sebanyak 57, dan skor minimumnya adalah 38. Setelah

dilakukan penilaian dengan melalui observasi diperoleh sebaran jawaban

sebagai berikut:

tr Obsewasi, tanggd 15 Pebruari 2008
t2 Wawancara dengan MYS, tanggal 15 Pebruari 2008
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Tabcl 32

Distribusi Frekuerui Kemampuan Siswa Melakukan
Gerakan Berdiri Tegak

Nc Kritcria Frekucnsi Prosentase

1 Man.rpu 15 100

z Kurang mampu 0 0

3 Tidak mampu 0 0

JUMLAH 100l5
Berdasarkan tabel di atas maka dapat diketahui bahwa

kenumpuan siswa dalam melakukan gerakan berdiri regak masing-

masing adalah:

Tabel33

Skor Kemampuan Siswa Melakukan Gerakan Berdiri Tegak

No f x Skor Jumlah Skor

45I 15 x 3

0 xZ 0

3 0xl 0

JUMLAH 45

Dengan demikian maka dapat ditenrukan nilai kemampuan

siswa dalam melakukan gerakan berdiri tegak adalah:

ry = 
45 

r1oo = z8.es
57

Nilai 78,95 tersebut .setelah dibandingkan dengan patokan

kriteria yang telah ditentukan berada pada kategori mampu.

Berdasarkan hasil nilai yang dicapai tersebui maka dapat dinyatakan

bahwa kemampuan siswa dalam melakukan gerakan berdiri tegak

termasuk kategori mampu.

Z
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Berdasarkan hasil obsen asi yang dilakukan pada pclajarar-r

nratcri shalat lima waktu, dalam melakukan gerakan-gerakan shalat,

gerakan berdiri tegak sudah mampu dilakukan dengan baik.rr

2) Kemampuan siswa melakukan gerakan takbiratul ihram

Kemampuan siswa dalam melakukan gerakan takbiratul ihram

diukur dengan lembar observasi dengan ketentuan jika dari semua siswa

mampu melakukan gerakan takbiratul ih,ram dengan tepat maka akan

mencapai skor ideal sebanyak 57, dan skor minimumnya adalah 38.

Setelah dilakukan penilaian dengan melalui observasi diperoleh sebaran

jawaban sebagai berikut:

Tabet 34

Distribusi Frekuensi Kemampuan Siswa Melakukan
Gerakan Takbiratul Ihram

No Kritcria

Mampu

Frekuensi Prosentasc

I r4 93,33

2 Kurang mampu 0 0,00

J Tidak mampu L 6,67

JUMTAH 15 100

Berdasarkan tabel di aras maka dapat diketahui bahwa

kemampuan siswa dalam melakukan gerakan takbiratul ihram masing-

masing adalah:

D Observasi, tanggal 23 Pebruari 2008
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Tabel l5

Skor Kemampuan Siswa Melakukan Cerakan Takbiratul Ihrram

No Jumlah Skor

I 14x 3 42

2 0 xz 0

l lxl I

JUMLAH 43

' 
Dengan demikian maka dapat ditencukan nilai kemampuan

sisu'a dalam melakukan gerakan takbirarul ihram adalah:

N =43 x10O=75.44
57

Nilai 75,44 tersebut setelah dibandingkan dengan patokan

kriteria yang telah ditentukan berada pada kategori mampu.

Berdasarkan hasil nilai yang dicapai tersebut maka dapat dinyatakan

bahwa kemampuan siswa dalam melakukan gerakan takbiratul ihram

termasuk kategori mampu.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada pelajaran

materi shalat lima waktu, dalam melakukan gerakan-gerakan

shalat, gerakan takbiratul ikhram sudah mampu dilakukan dengan

baik.'a

3) Kemampuan siswa melakukan gerakan ruku'

Kemampuan sisrva dalam melakukan gerakan ruku' diukur

dengan lembar observasi dengan ketentuan jika dari semua siswa mampu

melakukan gerakan ruku' dengan tepat maka akan mencapai skor ideal

ri Observasi, tanggal 23 Pebruari 2008

f x Skor
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sebanyak 57, dan skor minimumnya adalah 38. Setelah dilakukan

penilaian dengan melalui observasi dipcroleh sebaran jawaban sebagai

berikur:

Tabel 16

Dstribusi Frekuerui Keniampuan Siswa
Melakukan Gerakan Ruku'

No Kriteria Frekuensi Prosentasc

I Mampu

Kr,rang mampu

l5 100

2 0 0

1 Tidak mampu 0 0

JUMLAH 15 100

Berdasarkan tabel di atas maka dapat diketahrri bahwa

kemampuan siswa dalam melakukan gerakan ruku' masing-masing

adalah:

Tabel3?

Skor Kemampuan Siswa Melakukan Gerakan Ruku'

No f x Skor Jumlah Skor

I 15 x 3 45

2 0 xZ 0

3 0xl 0

JUMLAH 45

Dengan demikian maka dapat ditentukan nilai kemampuan

siswa dalam melakukan gerakan ruku' adalah:

iv=1l,roo=zs.gs
57
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Nilai 78,95 tersebur serelah dibandingkan dengan patokan

kriteria yar-rg relah ditentukan berada pada kategori manrpu.

Berdasarkan hasil nilai yang dicapai tersebut maka dapat dinyatakan

bahwa kemampuan siswa Jalam melakukan gerakan ruku' termasuk

kategori mampu.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada, pelajaran

materi shalat lima wakru, dalam melakukan gerakan-gerakan shalat,

gerakan ruku' sudah mampu dilakukan dengan baik. I 5

4) Kemampuan siswa melakukan gerakan I'tidal

Kemampuan siswa dalam melakukan gerakan I'tidal diukur

dengan lembar observasi dengan ketentuan iika dari semua siswa

mampu melakukan gerakan I'tidal dengan tepat maka akan mencapai

skor idea! sebanyak 57, dan skor minimumnya adalah 38. Setelah

dilakukan penilaian dengan melalui observasi diperolch sebaran

jawaban sebagai berikut:

Tabel -?B

Disrribusi Frekuensi Kemampuan Siswa
Mciakukan Gerakan I'tida1

No Kriteria Frekuensi Prosentase

I Mampu 14 93,33

7 Kurang mampu I 6,67

3 Tidak mampu 0 0

JUMLAH r00

It Obsewasi, tanggal 23 Pebruari 2008

15
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Berdasarkan mbel di aras maka dapat diketahui bahwa

kemampuan siswa dalam melakukan gerakan I'tidal masing-masing

adalah:

Tabel 39

Skor Kemampuan Siswa Melakukan Gerakan I'tidal

Ncr f x Skor Jumlah Skor

1 i4x 3 42

2 1x2. 2

3 0xl 0

JUMLAH 44

Dengan den kian maka dapat ditentukan nilai kemampuan

siswa dalam melakukan gerakan I'tidaI adalah:

kntena

IA
N= "x100=77.19

57

Nilai 77,19 tersebut setelah dibandingkan dengan patokan

yang telah ditentukan berada pada kategori mampu.

Berdasarkan hasil nilai yang dicapai rersebur maka dapat dinyatakan

bahwa kemampuan sis*'a dalam melakukan gerakan I'ddal termasuk

kategori mampu.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada pclajaran

materi shalat lima waktu, dalam melakukan gerakan-gerakan shalat,

gerakan I'tidal srrdah rnampu dilakukan dengan baik.r6

16 Ohewasi, tanggal 2l Pebruari 2@8
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5) Kemampuan siswa mclaktrkan gr.rakan strjrrd

Kemampuan suwa dalam melakukan gerakan sujud diukur

dengan lembar observasi dengan ketentuan jika dari semua siswa mampu

melakukan gerakan sujud dengan tepat maka akan mencapai skor ideal

sebanyak 57, dan skor minimumnya adalah 38. Setelah dilakukan

penilaian dengan melalui observasi diperoleh sebaran jawaban sebagai

berikut'

Tabel40

Dstribusi Frekuerrsi Kemampuan Siswa
Melakukan Gerakan Sujud

No Kriteria Frekuensi

15

Prosentase

I Marnpu

0) Kurang mampu 0

l Tidak mampu 0 0

JUMI-AH 15 100

Berdasarkan tabel di atas maka dapat diketahui bahwa

kcmampuan siswa dalam melakukan gerakan sujud masing-masing

adalah:

Tabel 41

Skor Kemampuan Siswa Melakukan Gerakan Sujud

Ncr f x Skor Jumlah Skor

I 15x3 45

2 0 x2 0

3 0 xl 0

JUMLAH 45

100
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Dengan demikian maka dapat ditentukan nilai kcmanrpuan

siswa dalam melakukan gerakan sr.rjud adalah:

/u = €* roo = zg,qs
57

Nilai 78,95 tersebut setelah dibandingkan dengan patokan

kriteria yang telah ditentukan berada pada kategori mampu.

Berdasarkan hasil nilai yang dicapai tersebut maka dapat dinyatakan

bahu,a kemampuan siswa dalam melakukan gerakan sujud tennasuk

kategori mampu.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada pelajaran

materi shalat lima waktu, dalam nelakukan gerakan-gerakan shalat,

gerakan sujud sudah mamprr dilakukan dengan baik.r?

6) Kemampuan siswa melakukan gerakan duduk iftirasy

Kemampuan siswa dalam melakukan gerakan duduk iftirasy

diukur dengan lembar observasi dengan ketentuan jika dari semua siswa

mampu melakukan gerakan duduk iftirasy dengan tepat maka akan

mencapai skor ideal sebanyak 57, dao skor minimumnya adalah 38.

Setelah dilakukan penilaian dengan melalui obsewasi diperoleh sebaran

j awaban sebagai berikut:

r7 Observasi, tanggal 23 Pebruari 2@8
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Tabel42

Distribusi Frekuensi Kemamptran Siswa Melakukan
Gerakan Dr.rdtrk Iftirasy

No Kriteria Frekucnsi Proscntase

I Manipu t1 86,6't

2 Ktrrang m:rmpu 2 13,13

) Tidak niampu 0 0

15 r00JUMLAH

Bcrdasarkan tabel di atas maka dapat diketahui bal-rwa

kemampuan siswa dalam melaktrkan gerakan duduk iftirasy nrasing-

masing adalah:

Tabel43

Skor Kemampuan Siswa Melakukan Gerakan Duduk lftirasy

No f x Skor Jumlah Skor

I 13 x 3 39

Z Z xZ 4

3 0x1 0

JUMLAH 43

Dcngan demikian maka dapat ditentukan nilai kemamp.iin

siswa dalam mclakukan gerakan duduk iftirasy adalah:

1y=43rtoo=75.44
57

Nilai 75,44 tersebut setelah dibandingkan dengan patokan

kriteria yang telah ditentukan berada pada kategori mampu.

Berdasarkan hasil nilai yang dicapai tersebut maka dapat dinyatakan

bahwa kemampuan siswa dalam melakukan gerakan duduk iftirasy

termasuk kategori mampu.
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Berdasarkar-r hasil observasi yang dilakrrkan pada pelajaran

materi shalat lima waktu, dalam melakukan gcrakan-gerakan shalat,

gerakan iftirasy sudah mampu dilakukan dengan baik.rs

7) Kemampuan siswa melakukan gerakan duduk rzlvarruk

Kemampuan siswa dalam melakukan gcr:rkan duduk tawarnlk

diukur dengan lembar observasi dengan ketcntr.ran jika dari semua siswa

mampu melakukan gerakan duduk tawam-rk dengan tepat maka akan

mencapai skor ideal sebanyak 57, dan skor minimumnya adalah 38.

Setelah dilakukan penilaian dengan melalui observasi diperoleh sebaran

jawaban sebagai berikut:

Tabel 44

Distribusi Frekuensi Kemampuan Siswa Melakukan
Gerakan Duduk Tawamrk

No Kriteria Frektrensi

1 Mampu l0 66,67

Z Kurang mampu 4 26,67

3 Tidak mampu I 6,67

JUMLAH t5 100

Proscntase

Berdasarkan tabel di atas maka dapat diketahui bahwa

kemampuan siswa dalam melakukan gerakan duduk tawarruk masing-

masing adalah:

16 Observasi, tanggal 23 Pebruari 2@8
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Tabel 45

Skor Kemampuan Siswa Melakukan Gerakan Duduk Tawamrk

f x SkorNo Jtrmlah Skor

30x 3 )U

L
L

8 xZ 8

3 1xl 1

JUMLAH 39

Dengan demikian maka dapat dircntukan nilai kemampuan

siswa dalam nrelakukan gerakan duriuk tawamrk adalah:

I

ru = 2, loo = 68.42
57

Nilai 68,42 tersebut setelah dibanJingkan dengan patokan

kriteria yang telah ditentukan berada pada kategori mampu.

Berdasarkan hasil nilai yang dicapai rersebut mala dapat dinyatakan

bahwa kemampuan siswa dalam melakukan gerakan duduk tawam-rk

termasuk kategori mampu.

Berdasarkan hasil obsen'asi yang dilakukan pada pclajaran

materi shalat lima waktu, dalam melakukan gerakan.gerakan shalat,

gerakan tawarmk strdalr mampu dilakukan dengan baik.re

8) Kemampuan siswa melakukan gerakan salam

Kemampuan siswa dalam melakukan gerakan salam diukur

dengan lcmbar observasi dengan ketentuan jika dari scmua siswa mampu

melakukan gerakan salam dengan tepat maka akan mencapai skor ideal

re Observasi, tanggal 23 Pebruari 2008
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scbanyak 57, dan skor mininrumnya adalah j8. Setelah dilakukan

penilaian dengan melalrri ohscrvasi diperoleh scbaran jaw:rban scbagai

bcrikut:

Tabel 46

Distribusi Frekuensi Kemampuan Siswa
Melakukan Gerakan Salanr

No Kriteria Frekuensi Prosentase

1 Mamptr

Kurang mampu

15 100

02 0

3 0 0

JUivILAH 15 i00

Berdasarkan tabel di atas maka dapat diketahui bahwa

kemampuan siswa dalam melakukan gerakan salam masing-masing

adalah'

Tabel 47

Skor Kemampuan Siswa Melakukan Gerakan Salam

No f x Skor Jumlah Skor

1 15x3
I

45

2 0 x2 0

3 0xl 0

JUMLAH 45

Dengan demikian maka dapat ditennrkan nilai kemampuan

siswa dalam melakukan gerakan salam adalah:

N=45x100=78.95
57

Tidak mampu
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Nilai 78,95 tersebut sctelah dibandingkan dengan patokan

kriteria yang telah ditentukan berada pada kategori mampu.

Berdasarkan hasil nilai yang dicapai tersebut maka dapat dinyatakan

bahwa kemampuan slswa dalam melakukan gerakan salam termasuk

kategori mampu.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada pelajaran

materi shalat lima wakru, dalam melakukan gerakan-gerakan shalat,

gerakan salam sudah mampu dilakukan dengan baik.2o

Hal ini sesuai dengan hasil wawancara yang dilakukan dengan guru

agama Islam MYS, menyatakan bahwa kemampuan anak dalam melakukan

keserasian gerak dengan bacaan shalat lima waktu sudah mampu dilaksanakan

dengan baik.2t

2. Faktor pendukung dan penghambat siswa kelas VI SDN I dan 2 Banturung

dalam melafalkan bacaan dan melakukan gerakan shalat

a. Faktor pendukung

Keberhasilan seseorang dipengaruhi oleh bagaimana inrensiras

latihannya, apabila seseorang sering melakukan, tentunya akan

mendapatkan kemampuan yang baik. Dalam melafalkan bacaan shalat,

intensitas ladhan. sangat perlu karena semakin banyak latihan akan

ser,dkin baik hasilnya.

r0 Observasi, tanggal 23 Pebruari 2008

2r \(/awancara dengan MYS, tanggal 26 Pebruari 2008



70

1) Lingkungan Keluarga

Keluarga adalah pondasi dasar pembinaan seseorang. Apabila

orang tua mempunyai kesempatan untuk membimbing siswa-siswanya

dalanr pelaksanaan ihadah shalar khususnya mengajarkan siswa-siswa

melafalkan bacaan shalat, tenrunya kemampuan tersebut akan dapat

dicapai dengan baik. Hanya keluarga yang agamis yang mampu

menciptakan hal ini. Oleh karena itu orang tua dituntut untuk

membimbing anak-anakr. ya sejak dini.

2) Sekolah

Sekolah merupakan tempat kedua yang akan menanrbah

pengetahuan seseorang. Interaksi antara guru dan murid dalam pBM

serta kemamp'.ran guru sangat berpengaruh terhadap kcmampuan

murid. Apabila seseorang guru Agama memiliki kemampuau dan

pengetahuan yang baik khususnya dalam melafalkan bacaan shalat,

maka apa yang disampaikannya terscbut akan membentuk

kemampuan secrang murid secara baik.

3) Lingkungan Masyarakat

Pola kehidupan masyarakat rurut dalam pembentukan

karakter seseorang. Lembaga pendidikan non formal yang ada dalam

masyarakat, yang berupaya memberikan pelajaran al eur'an dan

ibadah shalat cukup menjamur dalam masyarakat. Baik dalam bentuk

Taman Pendidikan Al Qur'an, maupun pengajian-pengajian khusus di

rumah-rumah. Hal ini akan berpengaruh dalam pembentukan

kemampuan seseorang dalam melafalkan bacaan shalat.
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Faktor pcnghambat

Sccara garis besar faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar

dapat dibedakan atas dua jenis yaitu yang bersumber dari dalam diri

manusia yang belajar, yang disebut dengan faktor intemal, dan faktor ya-ng

bersumber dari luar diri manusia yang belajar, yang disebut sebagai faktor

ekstemal.

Faktor-faktor yang bersumber dari dalam diri manusia dapat

diklasifikasikan menjadi dua, yaitu faktor biologis dan psikologis.

Yang dapar dikategorikan sebagai faktcr biologis antara lain usia,

kematangan dan kesehatan, sedangkan yang dapat d&ategorikan sebagai

faktor psikologis adalah kelelahan, suasana hati, motivasi, minat dan

kebiasaan belajar.

Faktor-faktor yang bersumber dari luar diri manusia yang belajar

dapat diklasfikasikan menjadi dua juga, yakni faktor manusia dan faktor

non manusia seperti alam, benda, hewan dan lingkungan fisik.

Kecerdasan merupakan salah satu aspek yang sangat penting

dalam menentukan keberhasilan seseorang, artinya hanya orang yang

memiliki kecerdasan yang baik dan mudah memahami, khususnya

kemampuan melafalkan bacaan shalat dengan benar.

Bakat adalah potensi diri yang kalau dikembangkan melalui

belajar akan menjadi kecakapan yang nyata, aninya apabila seseorang

memiliki bakat dan kemampuan yang baik, maka dengan memperbanyak

C



72

latihan, bakat seseorang itu akan menjadi nyata, contoh: jika seseorang

berbakat menjadi qorj', tentunya dia harus nremiliki kemampuan

melafalkan dengan baik.

Jika seorang mempunyai minat, maka ada sesuatu perhatian

sehingga minat dan perhatian mempunyai hubungan yang sangar erar

sekali. Dalam meningkatkan kemampuan mlnat merupakan hal penting,

jika seseorang tidak memiliki minar dan perhatian, maka ia akan malas

melakukan perbaikan.

Motif merupakan dorongan yang mendasari dan mempengaruhi

setiap usaha serta kegiatan seseorang untuk mencapai tujuan harus

memiliki kemampuan atau kesanggupan untuk mencapainya. Dalam hal

melafalkan bacaan shalat, jika seseorang rermotivasi, maka ia akan belajar

sebaik-baiknya untuk mencapai apa yang diinginkannya, yaitu mampu

melafalkan bacaan shalat dengan benar.



BAB V

PENUTUP

A, Kesimpulan

Berdasarka. hasil pernbahasan kemampuan siswa daram bacaan shalat

dan gerakan shalat siswa kelas vl sDN l da. 2 Banturung dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut:

1. Kemampuan siswa kelas VI SDN I dan Z Banturung dalam melafalkan

bacaan shalat, rara-rara nilai yang diperoleh 66,67 - lOO, yang dikategorikan

mampu dalam melafalkan bacaan shalat.

2. Kemampuan siswa kelas VI SDN 1 dan 2 Banturung dalam gerakan shalat,

Kemampuan siswa dalam melakukan gerakan shalat, siswa mampu melakukan

gerakan shalat dengan tepat.

3. Faktor yang mendukung kemampuan siswa dalam merafalkan dan melakukan

gerakan shalat adalah keadaan keluarga agamis yang memperhatikan ibadah

anaknya seiak dini.

B. Saran-Saran

1' Diharapkan guru agama Islam bisa lebih menrberikan modvasi dan lebih

sering memberikan praktek shalat pada anak didiknya.

2. Orangtua diharapkan selalu membimbing dan membantu anaknya dalam

pendidikan agama anaknya terutama melakukan ibadah shalat.
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'OKUMEN NEGARA
SANGAT RAHASIA

2

3

4

5

6

PEt/ERtNTAH i(OTA PA,LANGKA RAYA
DINAS PENDIDIKAN

TATA TERTits
PENYELENGGARAAN UJIAN SEKOLAH SD/MUSDLB

TAHUN PELAJARAN 2OO7l2008

| '? memasuki ruangan seterah tanda masuk dibunyikan, yakni sepuluh menit
sebc 'ian Sekolah dimulai.
Peserta . 'r membawa catatan daram bentuk apapun kedaram ruang Ujian sekorah.
Peserta haru vediakan alat tulis-menulis yang diperlukan.
Peserta wajib m. .laftar hadir.
Peserta boleh meng .l soalsetelah tanda waktu mulai dibunyikan.
Peserta yang memerrr-r, 'njerasan dapat bertanya kepada pengawas dengan cara
mengacungkan tangan terrr hulu.
Peserta yang datang terramba. a boreh mengikuti Ujian Sekorah seterah mendapat
izin dari Kepara Sekorah/Madrasah penyerenggara dan kepadanya tidak diberikan
perpanjangan waktu.

8. selama Ujian sekorah berrangsung peserta hanya dapat meninggarkan ruangan dengan
izin dari pengawasan pengawas, dan tidak melakukan beruiang kali.

9. Peserta yang meninggarkan ruangan seterah membaca soar dan tidak kembari ragi
sampai tanda selesai dibunyikan dinyatakan telah selesai menempuh / mengikuti Ujian
Sekolah pada mata pelajaran yang terkait.

10. Peserta yang terah seresai mengerjakan soar sebelum waktu habis diperbclehkan
meninggalkan ruangan dengan menyerahkan rembar jawaban dar r rembar soar kepada
pengawas dan tidak boleh diminta kembali.

'll . Peserta berhenti mengerjakan soarseterah tanda seresardibunyikan.
12. Selama Ujian Sekolah berlangsung, peserta dilarang :

a. Menanyakan jawaba n soal kepadasiapapun.
b. Bekerjasama dengan peserta lain.
c. Memberikan atau menerima bantuan dalam menjawab soal.
d. Memperrihatkan pekerjaan sendiri kepada peserta rain atau merihat

pekerjaan peserta lain.
13. semua peserta meninggarkan ruangan dengan tertib dan tenang, seterah tanda batias

waktu dibunyikan, dengan meninggarkan rembar jawaban dan rembar soar di atas meja
masing-masing dalam keadaan terbalik.

l4.Peserta yang meranggar tata tertib diberi peringatan,.bira peringatan diranggar ragi,
peserta dikeluarkan dari ruangan dan diberi nilai 0 (nol), serta dicantumkan identitasnya
dalam BeritaAcara pelaksanaan.
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DOKUMEN NECAIIA
SANCAT RAHASIA

Mata Pelajaran

Satuan Pendidikan

Hari / Tanggal

A lokasi Waktu

Dimulai Pukul

Diakhiri Pukul

Soal .

L Ucapkanlah Surat Al-Lahab rJengan benar l.
2. Praktikkan salat zuhur I

3. Praktikkan wudhu dengan benar I

UJIAN UTAMA

trR HKO PALA CKA

DINAS PENDIDIKAN
TJJIAN SEKOLAH

TA PE N2 /2

LEMBAR SOAL PRAKTEK

AGAMA ISLAM

SD/MI

Selasa, 22 April 2008

120 menit

09.30 wrB

I t.30 wtB



KUINCI SOAI. PRAK II:K A(;ANtn tst.AM t,t AMA ltS 2ms

PEDONIAN PENSKORAN
PRAKTIKAGAMA ISLAM UTAMA DAN SUSULAN

- Hafal mengucapkan ...
. Hafal sempurna
. Hafal sebagian

l

o Sebagian besar tidak halal

3

2

I

r-3
3

2
I

I -3
3

2

I

- Lafal ..........
o Lalal benar seluruhnya
o .Lafal sebagian besar benar
o Lafal sedikit yang benar

- Tajwid
r Tajwid benar seluruhnya
. Tajwid sebagian besar benar
. Tajwid sedikit yang benar

ASPEK YANG DINIt,AI
- Rukun salat

. Dikerjakan sempurna

. Dikerjakan kurang senrpurna

. Dikcrjakan tidak sempurna

- Bacaan salat
o Bacaan Senrptrrna
o Bacaan kurang senrpriii:a
o Bacaan tidak sempurna

- Melakukan Turnaninah ..

Skor Maksimum

ASPEK YANG DINILAI
- rukun wudhu

. Dikeriakann sempr-lma
o Dikerjakann kurang sentpurna
o Dikerjakan tidak sempurna

SKoR

J

2
I

I -3
J
2
I
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SKOR

NO ASPEK YANG DINILAI SKOR

Skor Maksimum 9

NO
2

NO
J

-tSkor Maksimunr

I

| -3
J
2
I
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